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ABSTRAK

NOVA NATALIA, NIM. 20591131 “Penerapan Teknik Permainan Pesan
Berantai Untuk Meningkatkan Kemampuan Menyimak Siswa Kelas 11 MIS
Guppi No.13 Tasik Malaya”, Skripsi pada Program Studi Pendidikan Guru
Madrasa Ibtidahyah IAIN Curup.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kemampuan
menyimak siswa kelas Il pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di MIS Guppi
No. 13 Tasik Malaya, penelitian ini bertujuan untuk; 1) mengetahui kemampuan
menyimak siswa sebelum menggunakan teknik pesan berantai; 2) mengetahui
kemampuan menyimak siswa setelah dilakukan teknik pesan berantai; 3)
mengetahui peningkatan kemampuan menyimak siswa dalam teknik permainan
pesan berantai pada kelas Il MIS Guppi Tasik Malaya.

Jenis penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian ini dilakukan pada kelas 1l B dengan jumlah subjek penelitian 17 siswa,
dengan prosedur penelitian Kurt Lewin yaitu perencanaan (planning), tindakan
(acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Dalam penelitian ini
teknik pengumpulan data berupa tes lisan, dokumentasi dan observasi. Analisis
data dilakukan secara kuantintitatif dan kualitatif, untuk menghitung nilai
presentase, nilai rata-rata siswa, hasil observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa; 1) dari hasil kemampuan menyimak
sebelum menggunakan teknik permaian pesan berantai masih sangat rendah dengan
nilai rata-rata siswa yaitu 68,8%; 2) setelah dilakukan tindakan pada siklus | sudah
ada peningkatan dengan nilai rata-rata siswa yaitu 79,1 dengan ketuntasan 58,8%,
dan pada siklus Il sudah meningkat 41,2% dengan rata-rata 89,1 dengan ketuntasan
100%. 3) berdasarkan hasil penelitian tes lisan kemampuan menyimak siswa
terdapat peningkatan dengan nilai rata-rata siklus 1 yaitu 79,1% dan nilai hasil tes
siklus 11 dengan nilai rata-rata 89,1% maka dapat disimpulkan terdapat peningkatan
kemampuan menyimak siswa dengan menggunakan teknik permainan pesan
berantai.

Kata Kunci: Teknik Permainan Pesan Berantai, Kemampuan Menyimak
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan suatu proses dimana seseorang mencari pengetahuan
baru, memperoleh keterampilan dan mengembangkan pemahaman melalui
interaksi dan lingkungan, pengalaman, serta proses refleksi. dalam belajar
adanya perubahan yang relatif permanen dalam potensi prilaku sebagai hasil dari
pengalaman potensi yang diperkuat.

Belajar merupakan suatu kegiatan yang disengaja dilakukan oleh individu
untuk mendatangkan perubahan dan peningkatan kemampuannya, melalui
pembelajaran, individu mengalami transpormasi dari ketidaktauan menjadi
pengetahuan, dari tidak paham menjadi paham dan merasakan sesuatu yang
berbeda. Manusia diciptakan dan dilahirkan dalam keadaan tidak mengetahui

apa-apa, sesuai firman Allah dalam surat An Nahl ayat 78 yang berbunyi:
@ ET - sz n 1 esfed NF ol a’.a}ﬂgwn’/,‘i’r,
i) AS1 a5 B O 3ala3 Y S5l () 5 (2 aSa al
: PR b;"//%/ 88 . ey
CD O3 Kl 528915 Huaily
Artinya “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan
dan hati, agar kamu bersyukur.”

Maka sudah menjadi kewajiban manusia untuk belajar mengenai apa yang

belum diketahuinya.



Belajar bagi manusia makhluk sosial dan berbudaya jelas memiliki posisi
dan peran sangat penting bagi kehidupannya®. Dengan belajar, manusia bisa
maju, melihat dunia, merubah dunia dan kehidupannya. Belajar merupakan suatu
proses yang dihadapi manusia dari yang tidak tahu menjadi tahu. Dalam Islam,
belajar merupakan suatu kewajiban bagi seorang muslim, baik laki-laki maupun
perempuan. Ini telah dibuktikan melalui banyaknya ayat-ayat dan hadits-hadits
yang menunjukkan pentingnya belajar yang tidak dipandang dari usia,
keturunan, bahkan pangkat dan kekayaan. Oleh karena itu, sudah selayaknya kita
sebagai kaum Muslimin yang teguh berpegang kepada al Qur‘an dan Hadits,
untuk terus tetap belajar dimanapun dan kapanpun kita berada. Belajar tidak
mesti di dalam kelas, belajar bisa dimana saja, kepada siapa saja yang Kkita
anggap lebih baik ilmunya dari Kita.

Pembelajaran merupakan interaksi anatara guru dan peserta didik yang
terjadi  dilingkungan sekolah. Pembelajaran juga merupakan proses
mendapatkan pengetahuan, pengembangan keterampilan, pembentukan sikap
dan kepercayaan peserta didik. Pembelajaran bukan hanya suatu kegiatan yang
yang dilakukan disekolah, melainkan pengalaman seumur hidup yang dapat
terjadi diberbagai tempat dan waktu. Belajar akan membuat suatu perubahan

pada individu-idividu yang belajar. Perubahan ini bukan hanya berkaitan dengan

! Akyas Azhari, Psikologi Umum dan Perkembangan, (Jakarta:Mizan Publika, 2004),
him.121



penambahan ilmu pengetahuan tetapi juga bentuk kecakapan, keterampila,
sikap, pengertian, harga diri, minat, watak dan penyesuaian diri.?

Untuk melakukan perubahan dalam pembelajaran maka diperlukannya
interksisi kepada seseorang maka dari itu dalam berinterasi diperlukannya
bahasa yang tepat. Bahasa merupakan alat komunikasi yang penting bagi
masyarakat. Dengan bahasa manusia dapat berhubungan satu sama lain secara
efektif. Salah satu bahasa mendunia adalah bahasa Indonesia . Bahasa Indonesia
juga dipelajari beberapa negara-negara di dunia. Bahasa Indonesia menjadi mata
pelajaran wajib disekolah dan sesuai kurikulum 2013.3

Dalam pelajaran Bahasa Indonesia kemampuan menyimak merupakan salah
satu dari ke-enam keterampilan berbahasa, yaitu membaca, memirsa, menulis,
mempresentasikan, dan berbicara. Keterampilan ini sudah diajarkan pada
tingkat satuan pendidikan sekolah dasar untuk mengasah kemampuan menyimak
peserta didik dalam pembelajarannya.* Keterampilan menyimak merupakan
kegiatan komunikatif berbahasa untuk menerima informasi dari orang lain.
Pemahaman sendiri dengan menyimak peserta didik dapat melatih kosentrasi
dan hal-hal yang bisa berkembang melalui kegiatan selanjutnnya seperti
membaca, memirsa, menulis, mempresentasikan, dan berbicara.

Untuk menerima informasi yang jelas maka diperlukannya daya simak

yang baik. Menyimak merupakan salah satu faktor penting dalam proses

2 Arif S. Sadiman, dkk, Media Pendidkan, (Jakarta: Raja Grafidon Persada, 2007), him 21

3Okarisma melani, dkk, "Bahasa sebagai alat komunikasi dalam kehidupan manusia”
kampret jurnal vol.1, no 2, (Januari 2022) him,2

4 Tarigan, Hendry Guntur. 1979 Membaca sebagai suatu keterampilan berbahasa.
Bandung: Angkasa, him 67



pembelajaran di kelas. Dalam proses belajar mengajar khususnya saat guru
menjelaskan materi murid harus mampu menyimak dengan baik. Jika siswa
tidak mampu menyimak dengan baik, maka materi yang disampaikan guru tidak
berhasil, oleh karena itu kegiatan menyimak perlu dikuasai dan ditingkatkan
dengan baik.

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas Il banyak sekali materi
yang menggunakan kegiatan menyimak salah satunya yaitu menyimak cerpen
(cerita pendek). Menyimak cerpen merupakan salah satu materi yang di ajarkan
dikelas 11 MIS Guppi Tasik Malaya. Keterampilan menyimak cerpen merupkan
kecakapan, kemampuan kecekatan mendengarkan, memahami, menangkap
makna, menanggapi cerita dengan cepat, benar, dan berhasil. Keterampilan
menyimak cerpen bertujuan untuk meningkatkan aspek komunikatif dan
produktif. °

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti pada
26 Januari 2024 di MIS Guppi No. 13 Tasik Malaya bahwa kemampuan
menyimak pada pada materi cerpen anak kelas Il belum maksimal. Siswa tidak
terbiasa menyimak dikarenakan pembelajaran masih menggunakan metode
menulis isi buku di papan tulis dan selain itu jumlah peserta didik yang besar
dan pegangan guru terbatas. ® Seperti yang ada pada tabel di bawah ini yang

mana tingkat kemampuan menyimak masih sangat rendah yaitu:

5> Abidin, Yunus, Dan Tarmizi Tarmizi. Konsep Dasar Bahas Indonesia. (Jakarta Timur:
PT. Bumi Aksara,2019), him.134

® Hasil Wawancara Pada lbu Robiah Indriani, S. Pd.l, Selaku Wali Kelas 11 B, Wawan
Cara di Ruang Kantor MIS Guppi Tasik Malaya Pada Tanggal 26 Januari.



Tabel 1.1
Hasil Ulangan Harian Siswa Kelas Il Materi Cerpen
Kelas KKM Jumlah Siswa | Jumlah Siswa | Tuntas | Belum
Tuntas Belum % tuntas
Tuntas %
1A 70 8 9 47% 53%
1B 70 6 11 35% 65%

Sumber: Hasil observasi dan wawancara. (26 Januari 2024)

Dari tabel di atas terlihat bahwa dari 17 orang siswa kelas Il A 47%
orang yang tuntas sedangkan 53% yang belum tuntas, dan pada kelas 11 B dari
17 orang siswa hanya 35% yang tuntas sedangkan 65% yang belum tuntas’. Hal
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan menyimak kelas 11 MIS Guppi No. 13
Tasik Malaya masih sangat rendah. Siswa sebagai subjek dalam pembelajaran
masih kurang dalam memahami kemampuan menyimak, dan siswa belum
menyadari manfaat dari kegiatan menyimak. Disamping itu teknik yang
digunakan oleh guru juga masih kurang, terutama teknik dalam pembelajaran
menyimak kurang bervariasi. Sehingga siswa kurang tertarik mengikuti
kegiatan pembelajaran dan mengakibatkan siswa tidak mampu memahami
materi pembelajaran yang sedang diajarkan.®

Untuk menarik perhatian seorang siswa, diperlukan suatu teknik yang
tepat agar suatu pembelajaran yang kita ajarkan tidak menjadi membosankan dan
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Jika teknik pembelajaran
kurang menarik bagi peserta didik akan membuat peserta didik susah untuk

memahami materi yang disampaikan dan pembelajaran akan membosankan.

" Hasil ulangan harian siswa kelas 11 MIS Guppi Tasik Malaya No.13
8 Hasil Wawancara Pada Ibu Robiah Indriani, S. Pd.I, Selaku Wali Kelas 11 B, Wawan
Cara di Ruang Kantor MIS Guppi Tasik Malaya Pada Tanggal 26 Januari 2024



Supaya pembelajaran tidak membosankan maka guru harus mempunyai
teknik pembelajaran yang lebih  menarik perhatian seorang siswa. Teknik
pembelajaran merupakan salah satu bagian dari strategi pembelajaran. Teknik
adalah prosedur atau langkah untuk mencapai suatu tujuan. Teknik dalam
pembelajaran juga merupakan salah satu upaya pendidik agar hasil proses
pembelajaran mencapai tujuan yang diharapkan. Salah satu teknik pembelajaran
yang tepat untuk melatih keterampilan menyimak siswa menggunakan
permainan pesan berantai.® pesan berantai ini ditunjukkan untuk menyampaikan
informasi yang terstruktur. Gunanya agar yang mengetahui sebagian dari
informasi yang dibutuhkan dalam pembelajaran dan memiliki gambaran yang
sama melalui penyatuan informasi yang disampaikan secara bergilir yang
dilakukan oleh siswa. 1°

Agar proses pembelajaran efektif, terutama pada pembelajaran
menyimak, siswa juga belajar sambil bermain dengan melatih kosentrasi dalam
menyimak materi. Permain pesan berantai itu sendiri merupakan guru memberi
pesan dengan peserta didik lalu peserta didik membisikkan pesan tersebut
kepada teman yang ada dibelakang. Teknik permainan ini sesuai dengan
pisikologi dan perkembangan peserta didik sekolah dasar yaitu teknik yang
menyenangkan dan tidak monoton atau membosankan saat pembelajaran

dimulai.

® Faridatul Bahdiyah, “Metode Pesan Berantai Untuk Meningkatkan Kemampuan
Menyampaikan Kembali Isi Pesan Pengumuman Yang Dibacakan Pada Siswa Tunagrahita
Ringankelas VIII SMPLB Negri Tabalong” Langsat Jurnal Pendidikan Dan Sosial Vol. 8, No. 1,
him. 16-23

10 Hamzah. Nurdin Mohammad.2012. Belajar Dengan Pendekatan Paikem,(Pembelajaran
Aktif, Inovatif, Lingkungan Kreatif, Dan Menyenagkan). Jakarta: PT Bumi Aksara, him 77-78



Untuk itu diperlukan keterampilan lebih lanjut mengenai keterampilan
menyimak pada siswa, melalui permainan pesan berantai. Sehingga dapat data
yang lebih jelas dan berdasarkan pada latar belakang tersebut, maka peneliti
tertarik untuk meneliti keterampilan menyimak tersebut maka menyusun dalam
sebuah penelitian yang berjudul: “Penerapan Teknik Permainan Pesan
Berantai Untuk Meningkatkan Kemampuan Menyimak Siswa Kelas 11
MIS Guppi No. 13 Tasik Malaya”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka identifikasi
permasalahan:
1. Keterampilan meyimak pada anak masih sangat rendah
2. Pemilihan teknik pembelajaran yang kurang efektif.
3. Minat siswa relatif rendah dalam menyimak pembelajaran.
4. Pembelajaran berpusat pada guru menyebabkan siswa bermain sendiri dan

tidak memperhatikan pelajaran.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka perlu adanya
batasan masalah. Oleh karena itu peneliti membatasi masalah pada penerapan
permainan pesan berantai untuk meningkatkan kemampuan menyimak pada
pembelajaran Bahasa Indonesia materi cerpen pada siswa kelas Il MIS Guppi

No. 13 Tasik Malaya.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut maka peneliti merumuskan

masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana kemampuan menyimak siswa sebelum diajarkan menggunakan

teknik permainan pesan berantai di Kelas Il MIS Guppy No.13 Tasik Malaya?

. Bagaimana kemampuan menyimak setelah menggunakan teknik permainan

pesan berantai pada siswa kelas Il MIS Guppi No.13 Tasik Malaya?
Apakah ada peningkatan kemampuan menyimak siswa dalam permainan

pesan berantai pesan berantai siswa kelas 11 MIS Guppi No.13 Tasik Malaya?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut:

. Untuk mengetahui kemampuan menyimak siswa sebelum menggunakan

teknik pesan berantai kelas Il MIS Guppi No.13 Tasik Malaya.

Untuk mengetahui kemampuan menyimak setelah menggunaka teknik
permainan pesan berantai kelas Il MIS Guppi No.13 Tasik Malaya.

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan menyimak siswa dalam

permainan pesan berantai pada kelas Il MIS Guppi No. 13 Tasik Malaya.

F. Manfaat penelitian

Terdapat banyak manfaat dari penelitian ini, baik secara teoritis dan

praktis. Manfaat tersebut antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca

sehingga dapat menjadi alat referensi dan peneliti selanjutnya tentang



permainan pesan berantai terhadap kemampuan menyimak anak serta dapat
meperkuat wawasan dalam meningkatkan kemampuan menyimak dalam
belajar.
. Manfaat praktis
Setelah melaksanakan permainan pesan berantai, secara umum maka
diharapkan juga dapat bermanfaat bagi:
a. Bagi Guru
Untuk memberikan saran dalam proses pembelajaran agar lebih
menghasikan dengan menggunakan permainan pesan berantai sehingga
membantu untuk meningkatkan kemampuan menyimak dalam kegiatan
belajar.
b. Bagi Orang Tua
Memberikan referensi bagi orang tua untuk meningkatkan
kemampuan menyimak pada anak dengan menggunakan permainan pesan
berantai.
c. Bagi Sekolah
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan peserta didik dan
memberikan motivasi yang positif dalam memajukan pembelajaran.
d. Bagi Peneliti
Untuk meningkat kemampuan menyimak bagi siswa melalui pesan

berantai.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Teknik Pesan Berantai
a. Pengertian

Permainan pesan berantai yaitu guru memberikan suatu kalimat
didalam kertas sehingga siswa membaca pesan atau informasi itu lalu
dibisikan kepada siswa, siswa tersebut membisikkan pesan atau informasi
itu kepada siswa kedua, siswa kedua membisikkan pesan kepada siswa
ketiga, dan begitu seterusnya secara berantai. Siswa terakhir
menyampaikan pesan itu dengan suara yang keras dan jelas di depan kelas.
Guru memeriksa apakah pesan itu benar-benar sampai pada siswa terakhir
atau tidak.

Menurut Malahayati pesan berantai adalah media pesan berantai
yang disampaikan dari satu orang kepada yang lainnya, demikian
seterusnya dan sampai kepada yang terakhir, peserta mengecek kebenaran
beritanya kepada yang pertama.'! Menurut Tarigan, Guru menyusun suatu
cerita yang ditulisakan dalam sehelai kertas. Cerita itu kemudian dibaca
dan dihafalka oleh siswa. Siswa pertama ini menceritakan cerita tersebut,
tanpa melihat teks, kepada siswa kedua.*? Menurut Hamzah, Metode pesan

berantai ini ditunjukkan untuk menyampaikan informasi yang terstruktur

11 Malahayati, Murti Krisna T. 2012. Permainan Edukatif Unuk Mengembangkan
Potensi Dan Mental Positif (Yogyakarta:S PT. Raja Citra Aji Parama), him. 98

2 Tarigan, Hendry Guntur. 1979. Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa.
Bandung: Angkasa), him. 78

10
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Gunanya agar yang mengetahui sebagian dari informasi yang dibutuhkan
dalam pembelajaran dan memiliki gambaran yang sama melalui penyatuan
informasi yang disampaikan secara bergilir oleh siswa. Metode ini pada
dasarnya merupakan kegiatan mendengarkan dalam bentuk pesan lisan.'3
Dari penjelasan diatas peneliti menyimpulkan bahwa teknik
permainan bahasa pesan berantai merupakan permainan untuk
menyampaikan informasi secara berurutan yang dibisikan oleh siswa tanpa
melihat teks dari siswa satu ke siswa lainnya dengan cepat.
b. Langkah-langkah permainan pesan berantai
Guru memberikan pengantar singkat tentang pelaksanaan langkah
langkah permainan pesa berantai:

1) Siswa dibagi dalam beberapa kelompok, kemudian diatur secara
berderet atau berbaris kesamping atau kebelakang.

2) Guru menyampaikan materi yang akan diajarkan.

3) Setelah posisi siswa telah sesuai dengan yang diharapkan, guru
memanggil siswa dari perwakilan setiap kelompok untuk menyimak
apa yang telah diberikan atau yang telah dibisikkan.

4) Siswa menerima informasi tersebut dan membisikkan informasi
tersebut kepada temannya.

5) Secara berantai siswa membisikkan informasi tersebut.

13 Hamzah, Nurdin Mohammad. 2012, “ Belajar Dengan Pendekatan Peikem, Pebelajaran
Aktif, Inovatif, Lingkungan Kreatif, Dan Menyenangkan”.(Jakarta: PT Bumi Aksara), hlm.39



12

6) Siswa menuliskan hasil dari bisikan temannya dan seterusnya untuk
kelompok lain.

7) Guru dapat mengulang beberapa informasi yang berbeda ke dalam satu
kelompok secara bertahap.

8) Penilaian dapat dilakukan dengan menghitung beberapa tingkat
kesalahan yang diperbuat oleh setiap kelompok.

9) lakukan hal seperti dia atas pada semua kelompok siswa.

10) Kelompok yang mendapat nilai terbaik diberikan apresiasi oleh guru.4

Menurut pendapat pendapat Subana dan Sunarti mengenai Langkah-
langkah pesan berantai adalah sebagai berikut:

1) Bagi kelas dalam regu-regu lalu bentuk lingkaran

2) Bisikkan sebuah kalimat pendek yang berkaitan dengan materi yang
diajarkan kepada siswa pada tiap regu,

3) Siswa yang menerima informasi atau pesan harus membisikkannya lagi
kepada teman disebelahnya.

4) Siswa yang terakhir mendapatkan pesan atau informasi menyampaikan
dengan suara yang jelas dan keras di depan kelas kalimat yang telah ia
terima.

5) Regu yang berhasil mengucapkan kalimat dengan benar maka mereka

adalah regu yang menang.*®

% 1bid.,35

15 M. Subana Dan Sunanti,” Strategi Belajar Mengajarbahasa Indonesia” (Bandung:
Pustaka Setia, 2011), him. 209
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c. Kelebihan dan Kekurangan
Adapun kelebihan dan kekurangan permainan bahasa pesan berantai
ialah:

1) Kelebihannya yaitu meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar
mengajar, melatih empat keterampilan berbahasa pada anak, menarik
minat siswa dalam pembelajaran, menimbulkan rasa bahagia pada
siswa, semua siswa berperan aktif dalam pembelajaran, siswa merasa
percaya diri, siswa tidak memiliki beban dalam proses belajarnya dan
meningkatkan rasa kerja sama antara siswa.

2) Kekurangannya yaitu, menimbulkan situasi kelas yang ramai, atau riuh
memerlukan waktu yang terhitung lama, menimbulkan siswa yang
terlalu aktif, menimbulkan interaksi siswa dan guru yang kurang
kondusif.16

d. Manfaat permainan pesan berantai
Manfaat dari permainan pesan berantai yaitu sebagai berikut:

1) Bermain pesan berantai bermanfaat megasah ingatan anak

2) Bermain pesan berantai bermanfaat mengasah kemampuan menyimak

3) Bermain pesan berantai bermanfaat untuk mengurangi konflik anak.

4) Bermain pesan berantai bermanfaat untuk mencerdaskan otak anak.*’

16 Farida Kartono, Siti Halidja. “Peningkatan Kemampuan Menyimak Menggunakan
Teknik Permainan Bisik Berantai Dikelas V Sekolah Dasar Negri 19 Sungaai Piyuh” Artikel Pada
Universitas Tanjong Pura Pontianak, (Pontianak 2013), him.65

1 Mulyati, ”Peningkatan Kemampuan Menyimak Anak Melalui Permainan Pesan
Berantai Di TK Taufiq Perguruan Islam Bayur”, Pesona Paud No 1(Oktober, 2019), hIm. 5
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2. Kemampuan Menyimak

Kemampuan merupakan kesanggupan untuk menggunakan unsur-
unsur kesatuan bahasa untuk menyampaikan maksud atau pesan tertentu
dalam keadaan yang sesuai. Kemampuan juga dapat dikatakan kecakapan,
dan kekuatan kita berusaha dengan diri sendiri‘®, Kemampuan menyimak
merupakan suatu proses yang mencangkup kegiatan mendengarkan bunyi
bahasa, mengidentifikasi, menginterprestasi, menilai dan mereksi, atas
makna yang terkandung didalamnya. Menyimak adalah kemampuan
seseorang untuk menyimpulkan makna suatu wacana lisan yang di dengar
tanpa harus menerjemahkan kata demi kata.’® Kata “menyimak” dalam
bahasa Indonesia memiliki kemiripan makna dengan “mendengar” dan
“mendengarkan” oleh karena itu, ketiga istilah itu sering menimbulkan
kekacauan pemahaman, bahkan sering dianggap sama sehingga dipergunakan
secara bergantian.?

Secara umum, menyimak merupakan suatu suatu kegiatan pikiran
mengkaji atau menganalisis suatu objek baik berupa simbol kenyataan atau
situasi. Dalam menyimak, penyimak bukan saja menerima bunyi, tetapi juga
mengolah bunyi bahasa yang disimak, sehingga menjadi pesan yang nantinya

akan dikomunikasikan. Dengan demikian menyimak merupakan suatu

18 Khomariotun, Nurul. 2014 “Upaya Meningkatkan Kemampuan Menyimak Cerita Rakyat
Dengan Metode Kooperatif Tipe STAD Pada Siswa Kelas X-2 SMA Muhammadiyah Sumberejo
Tahun Ajaran 2010/2011” (Universitas Muhammadiyah Surakarta), hlm. 67

19 Syamsuri, Andi Sukri. 2013 ”Keterampilan Menyimak Dan Rancangan Pembelajaran “,
him. 77

2 Kundharu Saddhono Dan St. Y. Slame, Berbahasa Indonesia (Teori Dan Aplikasi),
(Bandung: Karya Putra Darwati, 2012 ), him. 8
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kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian,
pemahaman, apresiasi serta interprestasi untuk memperoleh informasih,
menangkap isi atau pesan, serta memahami makna komunikasi.?

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa menyimak merupakan
kemampuan seseorang dalam menyimpulkan sesuatu yang telah didengar,
menyimak bukan hanya menerima bunyi tetapi mengelola bunyi yang telah
disimak sehingga menjadi pesan yang ingin disampaikan.

a. Tujuan menyimak
Tujuan menyimak merupakan untuk memperoleh informasih,
menangkap isi cerita, memahami makna komunikasi, yang akan
disampaikan sang pembicara melalui ujaran. Ini merupakan tujuan umum
dalam tujuan menyimak, disamping tujuan umum ada tujuan khusus dalam
menyimak, yang menyebabkan adanya aneka ragam menyimak,
diantaranya adalah:
1) Menyimak sebagai tujuan untuk belajar.
2) Menyimak sebagai hiburan dan kenikmatan untuk mendengarkan
keindahan audial.
3) Menyimak untuk penilaian dan evaluasi
4) Menyimak untuk mengomunikasikan ide-ide dan gagasan gagasan
untuk pembicara,

5) Menyimak untuk menikmati dan menghargai yang disimak,

ZMunurn Abdul. 2015 “Keterampilan Bahasa An Apresiasi Sastra Indonesia Sekolah
Dasar”, ( Universitas Muhammadiyah Makassar), him. 55
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6) Menyimak untuk membedakan bunyi dan arti bagi yang belajar bahasa
asing.
7) Menyimak untuk memecahkan masalah
8) Menyimak untuk mencari dan meyakinkan dirinya menjawab
permasalahan yang dialami keraguan jawaban sebelumnya. 2
Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak lepas dari kegiatan
menyimak, namun setiap orang memiliki tujuan yang berbeda-beda dari
kegiatan menyimak. Hal tersebut tergantung dari apa yang dibutuhkan

oleh penyimak.

. Tahap-tahap menyimak

Hal lain yang perlu diketahui oleh adalah tahapan tahapan dalam
menyimak. Menyimak merupakan suatu prosedur yang dilakukan secara
bertahap, tahap-tahap ini sangat mempengaruhi hasil menyimak yang
tujuannya apakah si penyimak memahami apa yang telah disampaikan
oleh pembicara. Menurut Tarigan, ada empat tahap yang dapat dilakukan
dalam menyimak yaitu:

1) Tahap Mendengar yaitu tahap mendengar merupakan proses awal yang
dilakukan oleh pembicara. Mendengar ujar atau pembicaraan barulah
pada tahap awal atau berada dalam tahap hearing.

2) Tahap Memahami yaitu setelah mendengarkan pembicaraan yang

disampaikan telah dilakukan, maka isi pembicaraan perlu

him. 108

22 Syamsuri, Andi Sukri, 2013. Keterampilan Menyimak Dan Rancangan Pembelajaran,
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dimengerti atau dipahami dengan baik oleh penyimak. Tahap ini
disebut tahap understanding.

3) Tahap Menginterpretasi yaitu penyimak yang baik, cermat dan teliti
belum puas kalau hanya mendengar dan memahami isi ujaran sang
pembicara, tetapi ada keinginan untuk menafsirkan atau
menginterpretasikan isi yang terifat dalam ujaran. Setelah memahami
dan dapat menafsirkan atau menginterpretasikan isi pembicaraan
langkah selanjutnya penyimak harus menilai atau mengevaluasi
pendapat serta gagasan si pembicara. Apakah isi pembicaraan sesuai
atau tidak.

4) Tahap Mengevaluasi yaitu tahap terakhir dalam kegiatan menyimak.
Setelah penyimak menerima gagasan, ide dan pendapat yang
disampaikan oleh pembicara, penyimak pun dapat menanggapi isi dari
pembicaraan.®

c. Ragam Menyimak
Dewson dalam Tarigan mengemukakan bahwa ragam menyimak
adalah sebagai berikut:

1) Menyimak Ekstensif

Menyimak ekstensif adalah kegiatan menyimak mengenai hal-hal
yang lebih bebas terhadap suatu pembicaraan, tidak perlu bimbingan

langsung dari seorang guru. Ada dua tujuan berbeda mengenai

2% 1bid.,19
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menyimak ekstensif pada umumnya, yaitu mengingat kembali sesuatu

yang telah diketahui dalam suatu lingkungan baru dengan cara yang

baru dan memberi kesempatan, juga kebebasan untuk para siswa
mendengar serta menyimak setiap butir kosa kata dan struktur yang
masih asing atau baru bagi mereka.?*

a) Menyimak sosial (social listening) atau menyimak konverasional
(conversational listening) ataupun menyimak sopan (courteous
listening) biasanya berlangsung dalam situasi tempat sosial dan
berkomunikasi mengenai hal-hal yang menarik perhatian semua
orang yang hadir.

b) Menyimak Sekunder adalah sejenis kegiatan menyimak secara
kebetulan atau tidak disengaja dan secara ekstensif.

c) Menyimak Estetik (aesthetic listening) ataupun yang disebut
menyimak apresiatif (appreciatinal listening) adalah kegiatan
menyimak ini termasuk kegiatan menyimak secara kebetulan dan
menyimak secara ekstensif, mencakup: (1) menyimak musik, puisi,
pembacaan bersama, atau drama radio dan rekaman-rekaman, (2)
menikmati cerita, puisi, teka-teki, gemerincing irama, dan lakon

yang dibacakan atau diceritakan oleh guru, siswa, atau aktor.?

24 Amalia Fauziah, Pengaruh Metode Permainan Bahasa Bisik Berantai Terhadap
Keterampilan Menyimak Pantun (Quasi Eksperimen Pada Kelas IV SDN Bekasi Jaya I1), him.14-
16.

%5 Rosdia, “Peningkatkan Kemampuan Menyimak Melalui Metode Mendongeng Siswa
Kelas VI SDN Sese,” Kreatif Tadulako Online, Vol. 4, No. 8 (2014), him. 256.
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d) Menyimak Pasif adalah penyerapan suatu ungkapan tanpa upaya
sadar yang biasanya menandai upaya-upaya kita pada saat belajar
dengan kurang teliti dan tergesa-gesa, menghafal luar kepala,
berlatih santai, serta menguasai suatu bahasa.

2) Menyimak Intensif

Menyimak intensif adalah kebalikannya dari menyimak ekstensif
yaitu lebih diarahkan pada kegiatan menyimak secara lebih bebas dan
lebih umum serta perlu bimbingan langsung para guru, menyimak
intensif diarahkan pada suatu kegiatan jauh lebih di awasi, dikontrol
terhadap suatu hal tertentu. Dalam hal ini haruslah diadakan
suatupembagian penting, sebagai berikut: (a) menyimak intensif
sebagai bagian dari program pengajaran bahasa, (b) pada pemahaman
serta pengertian secara umum. Jelas bahwa dalam butir kedua ini makna
bahasa secara umum sudah diketahui oleh para siswa. Adapun bagian
dari menyimak intensif sebagai berikut:

a) Menyimak Kkritis (critical listening) adalah sejenis kegiatan
menyimak berupa pencarian kesalahan atau kekeliruan bahkan juga
butir-butir yang baik dan benar dari ucapan seorang pembicara
dengan alasan-alasan yang kuat dan dapat diterima oleh akal sehat.

b) Menyimak konsentratif (concentrative listening) Aderson dan
Dawson mengemukakan sering juga disebut a study-type listening

atau menyimak sejenis telaah. Adapun kegiatannya yaitu mengikuti
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petunjuk yang terdapat dalam pembicaraan, memahami urutan ide-
ide sang pembicara, mencari dan mencatat fakta-fakta penting.

c) Menyimak Kreatif (creative listening) Dawson mengatakan sejenis
kegiatan dalam menyimak yang dapat mengakibatkan kesenangan
rekonstrusi imajinatif para penyimak terhadap bunyi, penglihatan,
gerakan, serta perasaan kinestetik yang disarankan atau dirangsang
oleh sesuatu yang disimaknya.

d) Menyimak Eksploratif, menyimak bersifat menyelidik, atau
exploratory adalah sejenis kegiatan menyimak intensif dengan
maksud dan tujuan menyelidiki sesuatu lebih terarah dan lebih
sempit.6

e) Menyimak Interogratif (introgrative listening) adalah sejenis
kegiatan menyimak intensif yang menutut lebih banyak konsentrasi
dan seleksi, pemusatan perhatian dan pemilihan butir-butir dari
pembicaraan sang pembicara karena penyimak akan mengajukan
banyak pertanyaan.

f) Menyimak selektif hendaknya tidak menggantikan menyimak
pasif, tetapi justru memperlengkapinya. Beberapa bahasa menutut
adaptasi atau penyesuaian tertentu terhadap urutan prosedur yang

disarankan berikut ini namun disimak secara selektif: (1) nada suara

26 Nurhasanah, “Efektivitas Penggunaan Tape Recorder Dalam Pembelajaran Menyimak

Cerita Pendek Siswa Kelas X Sma Negeri 1 Pakuhaji,” Skripsi Jurusan Bahasa Dan Sastra Indonesia,
(Fakultas IImu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah). 2010, hal. 11.
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(2) bunyi asing (3) bunyi yang bersamaan (4) kata dan frasa (5)
bentuk ketata bahasaan.
d. Proses Menyimak

Proses kegiatan Menyimak aktivitas menyimak adalah
mendemontrasikan pemahaman yang telah dipahaminya setelah
mengalami kegiatan mendengarkan secara tuntas atau aktivitas yang
meminta peringatan kembali (recall) informasi yang telah diterima
sebelumnya. Proses kegiatan menyimak menurut Brown terdapat delapan
proses dalam kegiatan menyimak, yakni:%’

1) Pendengar memproses raw speechan menyimpan image darinya
dalam short term memory. Klausa tanda-tanda baca, intonasi dan
pola-pola tekanan kata dari suatu rangkaian pembicaraan yang ia
dengar.

2) Pendengar menentukan tipe dalam setiap peristiwa pembicaraan yang
sedang diproses. Pendengar mencari maksud dan tujuan pembicara
dengan mempertimbangkan bentuk dan jenis pembicaraan, konteks
danisi.

3) Pendengar me-recall latar belakang informasi sesuai dengan

konteks subjek masalah yang ada.

27 Umi Hijriyah, Menyimak Srategi dan Implikasinya Dalam Kemahiran Berbahasa,
(Lampung: C.v. Sinar Baru Bandung, 2016), DOI:
http://repository.radenintan.ac.id/219/11/Startegi_Menyimak_umi_Hijriyah.
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4) Pendengar mencari arti literal dari pesan yang ia dengar. Hal ini
melibatkan kegiatan interpretasi semantik.

5) Pendengar menentukan arti yang dimaksud.

6) Pendengar mempertimbangkan apakah informasi yang ia terima
harus disimpan di dalam memorinya atau ditunda.

7) Pendengar menghapus bentuk pesan-pesan yang telah ia terima.
Pada dasarnya 99% kata-kata dan frase, dan kalimat yang diterima akan
menghilang dan terlupakan.

. Kemampuan menyimak siswa sekolah dasar
Tarigan mengemukakan, “tujuan utama pengajaran bahasa ialah agar
para siswa terampil berbahasa, dalam pengertian terampil menyimak,
terampil berbicara, terampil membaca dan terampil menulis”. Dalam buku
yang berjudul “Tulare Country Cooperative Language Arts Guide”
khususnya mengenai keterampilan menyimak, Anderson mengatakan
sebagai berikut:?8
1) Taman Kanak-kanak (4-6 tahun)
a) Menyimak pada teman yang sebaya dalam kelompok bermain atau
kegiatan lainnya.
b) Mengembangkan waktu perhatian yang sangat panjang terhadap
cerita atau dongeng.
c) Dapat mengingat petunjuk dan pesan yang sederhana atau yang

mudah dipahami.

28 1bid., 14
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2) Kelas Satu (5-7 Tahun)

a) Menyimak untuk menjelaskan yang ada dalam pikiran atau
untuk mendapatkan jawaban bagi pertanyaan.

b) Dapat mengulangi sesuatu yang telah di dengarnya secara tepat dan
benar.

¢) Menyimak bunyi tertentu pada kata dan lingkungan.

3) Kelas Dua (6-8 tahun)

a) Menyimak dengan kemampuan memilih yang meningkat.

b) Membuat saran, pendapat dan mengemukakan pertanyaan untuk
memeriksa pengertiannya.

c) Sadar akan situasi atau kondisi dengan menempatkan kapan
sebaiknya menyimak, kapan pula sebaiknya tidak usah menyimak.

4) Kelas Tiga dan Empat (7-10 tahun)

a) Menyadari akan nilai menyimak sebagai suatu sumber informasi dan
sumber kesenangan.

b) Menyimak pada laporan orang lain dan siaran radio atau media audio
lainnya dengan maksud tertentu serta dapat menjawab pertanyaan
pertanyaan yang bersangkutan dengan hal itu.

¢) Menunjukkan penguasaan kosa kata baku dengan kata atau ekspresi
yang tidak mereka pahami maknanya.

5) Kelas Lima dan Enam (9-12 tahun)
a) Menyimak secara kritis terhadap kekeliruan, kesalahan dan petunjuk

keliru yang menurutnya kurang tepat.
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b) Menyimak pada aneka ragam cerita puisi, rima kata-kata dan yang
memperoleh kesenangan pada sesuatu yang baru yang disimaknya.
Dapat disimpulkan pada usia tingkat dasar, anak memiliki tahapan

keterampilan menyimak yang berbeda-beda dalam masa pertumbuhannya.
Ada yang cepat dan ada pula yang lambat, seperti yang sudah dijabarkan
mengenai keterampilan menyimak pada usia anak pada umumnya,
semakin sering melatih keterampilan menyimak anak, semakin cepat dan

baik perkembangan keterampilan menyimak anak kedepannya.

B. Hasil Penelitian Relavan
1. Penelitian yang di lakukan Ani Yulianti Rahayu di Universitas Pendidikan
Indonesia, 2014 yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan Menyimak Usia
Dini Melalui Permainan Pesan Berantain Pada Taman Kanak-Kanak Aisyah
7 JI. Sindang Sirna No.7 Kecamatan Karang Sastra Kota Bandung Tahun
Pelajaran 2014/2015” penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), berdasarkan penelitian yang dilakukan tiga siklus
berdasarkan hasil penelitiannya setelah dilakukannya metode pesan berantai
yang digunakan mengalami peningkatan yaitu presetase kemampuan
menyimak kategori belum berkembang 0%, mulai berkembang 25%, dan
berkembang dengan sangat baik 75%. Artinya metode pesan berantai untuk
meningkatkan keterapilan menyimakberhasi. sedangkan peneliti melakukan
penelitian hanya Il siklus untuk melihat kemampuan menyimak pada siswa
melalui teknik permainan bahasa pesan berantai, peneliti meneliti pada anak

SD/MI di MIS Guppi No. 13 Tasik Malaya. Adapun persamaan pada
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penelitian ini adalah sama-sama menggunakan teknik permainan bahasa
pesan berantai dalam meningkatkan kemamampuan menyimak anak, dan
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 2°

2. Penelitian yang dilakukan Royani di Universitas Negri Islam Syaif
Hidayatullah Jakarta. 2014 yang berjudul  “Peningkatan Kemampuan
Menyimak Melalui Penerapan Metodepermainan Bisik Beranti Pada Siswa
Kelas Il MI Ath-Thoyyibiyyah Kalideras Jakarta Barat Tahun Ajaran
2013/2014” peneliti ini menggunakan penelitian Tindakan kelas (PTK).
Berdasarkan hasil tes siklus | siswa mengalai peningkatan dari hasil tes
persiklus sebesar 51.96% menjadi 59.83% . pada siklus Il nilai rata rata
sebesar 79.58 terjadi peningkatan sebesar 22,23% dari siklus | yaitu 71.79
menjadi 79.58 dengan presentase 75.57 . jadi kemampuan menyimak melalui
penerapan metode permainan bisik berantai pada siswa kelas 111 MI .Ath-
thoyyibiyyah kalideras eningkat sebesar 7,79. Perbedaan Penelitian ini
dengan penelitian yang saya buat adalah penelitian ini dilakukan pada anak
kelas I11 di M1 Ath-Thoyyibiyyah Kalideras Jakarta Barat. Sedangkan peneliti
melakukan penelitian pada anak kelas Il MIS Guppi No. 13 Tasik Malaya.
Dan persamaan pada peneltian ini adalah sama-sama menggunakan teknik
perainan bahasa pesan berantai, juga meneliti pada anak kelas rendah dan

penelitian hanya mempokuskan pada keterampilan menyimak saja.%°

2Ani Yulianti Rahayu “Meningkatkan kemampuan menyimak usia dini melalui permainan
pesan berantain pada taman kanak-kanak Aisyah 7 Jl. Sindang Sirna no.7 Kecamatan Karang
Sastra Kota Bandung tahun pelajaran 2014/2015” Universitas Pendidikan Indonesia, 2014

30 Royani yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Menyimak Melalui Penerapan
Metodepermainan Bisik Beranti Pada Siswa Kelas Il MI Ath-Thoyyibiyyah Kalideras Jakarta
Barat Tahun Ajaran 2013/2014” Universita Negri Islam Syaif Hidayatullah Jakarta.2014
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayah, Universitas Negri Islamsyarif
Hidayatulah Jakarta, yang berjudul “ Peningkatan Kemampuan Menulis
Puisi Melalui Metode Permainan Bahasa Tipe Bisik Berantai Pada Siswa
Kelas V MI Al-Hidayah Pemijahan Bogor Ajaran 2012?2013 pada
penelitian ini penulis menyimpulkan pada siklus I dan siklus Il bahwa metode
bisik berantai ini pada peningkatan menulis puisi pada siswa sangat efektif
dan mengalami perubahan. Siswa lebih berminat menulis puisi dan guru lebih
kreatif dalam melakukan proses pelajaran untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa terutama pada pelajaran bahasa Indonesia. Perbedaan pada
penelitian ini adalah penelitian ini meneliti kemampuan menulis puisi
sedangkan penelitian saya meneliti kemampuan menyimak anak, dan
peneliti ini meneliti pada kelas tnggi yaitu kelas V sadangkan saya meneliti
kela rendah yaitu kelas 1l Adapun persamaan dari penelitian ini yaitu sama-
sama menggunakan permainan bahasa pesan berantai dengan metode PTK.3!

C. Kerangka Pikir
Pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pembelajaran menyimak
cerpen masih ditemukan berbagai hambatan. Hal tersebut dipengaruhi beberapa
faktor yaitu rendahnya minat siswa terhadap pembelajaran menyimak cerpen,
kurangnya kosentrasi siswa dalam menyimak cerpen, siswa merasa bosan karena
bahan simak kurang menarik, rendahnya kemampuan siswa dalam menentukan

unsur interensik cerpen. Hal ini disebabkan karena guru menulis kembali isi

31 Nur Hidayah, Jakarta, 2013 yang berjudul “ peningkatan kemampuan menulis puisi
melalui metode permainan bahasa tipe bisik berantai pada siswa kelas V Mi al-hidayah pemijahan
bogor ajaran 2012/2013” Universitas Negri Islamsyarif Hidayatulah
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buku di papan tulis dalam menyampaikan materi. Sehingga membuat siswa sulit
untuk memahami materi tersebut.

Untuk mengatasi masalah tersebut peneliti menggunakan teknik pesan
berantai untuk meningkatkan kemampuan menyimak pada subjek penelitian
kelas 1l MIS GUPPI Tasik Malaya, penggunaan teknik tersebut bertujuan
membantu siswa dalam menyimak pelajaran, dengan memperhatikan kelebihan
tindakan, diharapkan dapat mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialami siswa

dalam menyimak melalui teknik permainan pesan berantai.

Pembelajaran bahasa Indonesia materi menyimak
cerpen kelas 11 MISS Guppi Tasik Malaya

!

Permasalahan:

Kondisi awal |<:: Masih rendahnya siswa dalam
menyimak pelajaran

T

Proses Penerapan teknik permainan pesan Siklus |
berantai

Siklus 11

L Meningkatkan kemampuan
Kondisi akhir :>| menyimak siswa |<

Gambar 2.1
Bagan Kerangka Berfikir
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D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pernyataan.®? Adapun yang menjadi hipotesis tindakan dalam penelitian ini
adalah “Teknik Permainan Pesan Berantai dapat Meningkatkan Kemampuan

Menyimak Siswa Kelas II MIS Gupi Tasik Malaya.”

Indikator Keberhasilan
Indikator Keberhasilan dalam PTK didasarkan kepada ketentuan sebagai
berikut:
1. Kemampuan anak dalam menyimak dikategorikan berhasil dengan baik
minimal 76%.
2. Kemampuan anak dalam menyimak dikategorikan sedang apabila hasil
mencapai 50%-75%.
3. Kemampuan anak dalam menyimak dikategorikan kurang apabila hasi hanya

mencapai <50%.

32 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung Alfabeta, 2018),
HIm, 96-97
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (classroom
action reseach), yakni suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa
sebuah tindakan, yang sengaja dilakukan di kelas yang mana penelitian ini
memiliki peranan yang sangat penting dan strategis untuk meningkatkan mutu
pembelajaran apabila di implementasikan dengan baik dan benar. 3 Penelitian
ini merupakan mix methods, yaitu suaru langkah penelitian dengan
menggabungkan dua bentuk dalam penelitian, yaitu kuanitatif dan kualitatif.
Penelitian campuran merupakan pendekatan penelitian yang mengkombinasikan
antara penelitian kuantitatif dan kualitatif. 34

Tujuan utama dari penelitian Tindakan Kelas (PTK) yakni untuk
memecahkan permasalahan nyata yang terjadi dalam kelas. Kegiatan penelitian
ini tidak saja bertujuan untuk memecahkan masalah, akan tetapi sekaligus
mencari jawaban ilmiah mengapa masalah tersebut dapat dipecahkan dengan
tindakan yang dilakukan. PTK juga bertujuan untuk meningkatkan kegiatan

nyata guru dalam pengembangan propesionalnya.

33 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembngan Propesi
Guru (Jakarta: Rajagrafindo,2010), him. 41

34 Suharsimi Arikunto Suhajono Dan Supradi, Penelitian Tindakan Kelas, ( Bandung: Bumi
Aksara, 2006), him. 18

% Rukeasih A. Maolani Dan Ucu Cahyana, Metodelogi Pendidikan (Jakarta:Rajagrafindo,
2015), him.173

29
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B. Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan desain PTK dengan dua siklus, yaitu proses
tindakan pada siklus I dan siklus Il. Siklus | bertujuan untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam menyimak. Siklus I digunakan sebagai refleksi untuk
melaksanakan siklus 11. Hasil proses tindakan pada siklus 1l bertujuan untuk
mengetahui peningkatan keterampilan menyimak siswa, setelah dilakukan
perbaikan dalam pembelajaran yang dilaksanakan pada refleksi siklus I.

Dalam penelitian ini penulis melakukan penerapan teknik pesan berantai
untuk meningkatkan kemampuan menyimak pada pelajaran bahasa Indonesia.
pada penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas model Kurl
Lewin, konsep pokok Penelitian Tindakan Kelas menurut Kurt Lewin yaitu
perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi

(reflecting). %6 Keempat langkah tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

36 |bid.,134
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Pelaksanaan

[ Perencanaan ] . Pengamatan

Refleksi

p
Pelaksanaan ]\

perencanaan ‘ [ Pengamatan ]
Refleksi /

Gambar 3.1
Bagan Desain Penelitian Tindakan Kelas

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas
dengan menggunakan model Kurl Lewin. Model Kurl Lewin ini adalah model
yang menjadikan acuan pokok (dasar) selama ini, dari berbagai model action
research, terutama classroom action research. Penelitian ini dilaksanakan dua
siklus yang mana siklus I dan siklus 11, pada proses tindakan ini menggunakan
empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Proses

penelitian tersebut dapat di uraikan sebagai berikut:
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1. Tahapan perencanaan (Planning)

Tahapan perencanaan merupakan serangkaian rancangan setiap siklus
yang disusun untuk memperbaiki pelajaran dan diajarkan seutuhnya dalam
proses pembelajaran.®” pada tahap perencanaan dimulai penemuan masalah
kemudian merancang tindakan yang ingin diberikan dalam mengatasi
permasalahan tersebut, yang dilakukan pada materi pelajaran yang akan
dibahas serta bekerja sama dengan wali kelas Il. Adapun hal yang perlu
dipersiapkan adalah sebagai berikut:

a. Menentukan pokok bahasa atau materi yang akan disampaikan.

b. Menyusun rencana pelaksanaan pelajaran (RPP) sesuai dengan materi
serta sesuai dengan Kompotensi Inti (KI) dan Kompotensi Dasar (KD)
yang telah ditentukan oleh silabus.

c. Menyiapkan instrument berupa lembar observasi dan lembar observasi
siswa untuk melihat bagaimana kondisi saat dalam pelajaran.

d. Merancang sebagai kebutuhan sumber, bahan/alat yang akan diperlukan
pada aktivitas belajar mengajar.

e. Soal evaluasi tes kemampuan menyimak

2. Tahap tindakan

Tahap tindakan atau perlakuan yang dilakukan oleh guru sesuia dengan
perencanaan yang telah dirancang sebelumnya. Dalam pelaksanaan tindakan
kelas menggunkan metode seperti yang telah direncanakan adapun

penerapanya adalah sebagi berikut:

37Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: Pustaka Setia 2015), him. 78
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a. Kegiatan awal yaitu (1) guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti
pelajaran, (2) guru mengajak siswa berdoa sebelum melakukan pelajaran
dan mengecek kehadiran siswa (3) guru memberikan penjelasan
mengenai tujuan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan dan
manfaat yang diperoleh setelah mengikuti pembelajaran tersebut, (4) guru
menjelaskan Langkah Langkah yang akan dilaksanakan (5) guru
melakukan ice breaking sebelum memulai pembelajaran.

b. Kegiatan inti yang dilakukan guru yaitu: (1) guru menceritakan sebuah
cerpen, dengan menjelaskan alur, konflik, latar, toko, watak yang ada
didalam cerpen tersebut, (2) guru menjelaskan permainan pesan berantai
yang akan digunakan untuk melihat kemampuan menyimak siswa, (3)
guru membagikan anak dalam beberapa kelompok, (4) guru memanggil
satu orang perwakilan setiap kelompok untuk diberikan pesan kalimat
yang sudah dibuat, (5) guru memeriksa kalimat yang akan didengar oleh
anak terakhir

c. Kegiatan penutup yaitu: (1) guru menyimpulkan materi yang telah
dipelajari, (2) guru melakukan refleksi. (3) Guru merencanakan tindak
lanjut pembelajaran. (4) Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan
membaca hamdalah dan mengakhiri pertemuan dengan ucapan salam.

3. Tahap observasi (observing)
Observasi adalah proses mengamati kegiatan dan tingkah laku siswa
dalam proses penelitian berlangsung. Hal ini dilakukan untuk mengetahui

respon yang dihasilkan dari penelitian tindakan yang telah dilakukan dengan
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dibantu guru mata pelajaran bahasa Indonesia.3® Aspek-aspek, yang diamati,
yaitu: (1) minat siswa untuk menyimak cerpen dan menentukan unsur
interinsik cerpen, dan (2) keaktifan siswa saat proses mempresentasikan hasil
diskusi. Aspek perubahan perilaku yang diamati dalam proses pembelajaran,
yaitu: (1) kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran, (2) keseriusan siswa
dalam mengikuti pelajaran, (3) keaktifan siswa dalam mengikuti proses
pelajaran
4. Refleksi (reflecting)

Refleksi merupakan evaluasi terhadap proses tindakan dari hasil
pembelajaran menyimak. Peneliti melakukan analisis dari hasil data
menyimak menggunakan teknik permaian pesan berantai. Hasil analisis
digunakan sebagai pedoman untuk menentukan perencanaan yang lebih
matang bagi pelaksanaan pembelajaran selanjutnya. Adapun aspek-aspek
yang dianalisis untuk dijadikan refleksi, yaitu: (1) obsevasi selama proses
pembelajaran menyimak cerpen melalui teknik permainan pesan berantai, (2)
hasil dokumentasi foto selama pembelajaran menyimak cerpen melalui teknik
pesan berantai, (3) hasil tes siswa terhadap pembelajaran menyimak cerpen
melalui teknik permainan pesan berantai. Hasil refleksi ini digunakan untuk
menemukan kelebihan dan kekurangan menyimak cerpen melalui teknik
pesan berantai, peneliti dapat melakukan perbaikan terhadap rencana

selajutnya atau rencana awal siklus I1.

38 Eko Putra Widoyoko,Penilaian Hasil Belajar Disekolah, (Yogyakarta: Pustaka Belajar;
2014), him, 64
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Pada siklus Il merupakan tindak lenjut dari siklus I.  Siklus I dapat
digunakan refleksi terhadap siklus I1. Siklus Il digunakan untuk memperbaiki
tindakan-tindakan yang masih kurang pada siklus | sehingga pada siklus 11
terjadi peningkatan keterampilan siswa dalam menyimak melalui teknik
permainan pesan berantai. Proses pembelajaran pada siklus ini sama dengan
siklus .

C. Subjek penelitian
Penelitian ini adalah keterampilan menyimak cerpen pada siswa kelas |1 B
MIS Gupi Tasik Malaya, Kecamatan Curup Utara. Peneliti memilih subjek kelas
Il B saja didasarkan untuk menghemat waktu, tenaga, dan biaya. Pada hasil
wawancara yang diperoleh dari guru Bahasa Indonesia, menurut keterangan
pada kelas I B masih banyak nilai yang rendah dalam menyimak cerpen, siswa
merasa bosan disebabkan bahan simak yang kurang menarik. Penelitian ini
dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2023-2024. yang terdiri dari 17
siswa yang mana perempuan 9 orang dan laki laki 8 orang.
D. Jenis Tindakan
Jenis tindakan pada penelitian ini menggunakan tindakan partisipan. Yaitu
peneliti terlibat langsung dalam proses penelitian sejak awal sampai dengan hasil
penelitian berupa laporan, dengan demikian, sejak perencanaan penelitian
peneliti senantiasa terlibat, selanjutnya peneliti mencatat, memantau, dan
mengumpulkan data lalu menganalisis data serta berakhir pada melaporkan hasil

penelitiannya.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh bahan-bahan yang
relevan, akurat yang dapat dipergunakan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah cara-cara memperoleh data yang
dipergunakan untuk penelitian. Teknik pengumpulan data ini menggunakan tes
tindakan atau ujuk kerja. Untuk mendapatkan data di lapangan yang terkait
dengan objek penelitian ini, maka digunakan teknik pengumpulan data sebagai
berikut:
1. Observasi
Observasi yang dilakukan peneliti adalah observasi partisipan,
observasi ini peneliti terlibat dengan orang yang sedang diamati atau sebagai
sumber yang diteliti. Dengan melakukan observasi partisipan ini, maka data
yang diperoleh lebih lengkap dan lebih tajam hingga memudahkan
memperolen data yang akurat.3® dengan observasi peneliti dapat
mengumpulkan data dengan mengamati keadaan, respon, sikap, dan keaktifan
siswa dalam menguikuti pelajaran.
2. Tes
Tes dalam penelitian ini menggunakan tes tindakan (perfomace test) atau
unjuk kerja.*® Tes ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa. Tes tersebut terdiri dari tes awal (pre-tes) dan tes ahir (post-tes). Tes

awal merupakan tes yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai, tes awal

% 1bid.,226
40 Asrul, Rusdiananda Dan Rosnita “ Evaluasi Pembelajara (2014)*, him. 51
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ini dilakukan untuk mengetahui penguasaan sebelum pemberian tindakan dan
untuk mengetahui kemampuan siswa. Selain tes awal juga dilakukan tes
akhir, pada tes akhir ini akan digunakan untuk mengetahui tingkat pencapaian
siswa terhadap kemampuan menyimak dengan menggunakan teknik
permainan pesan berantai.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data melalui peninggalan
tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk buku-buku yang relavan, foto-foto
dan data-data yang berhubungan dengan penelitian.*! Adapun metode dalam
penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk mencari data sekolah,
jumlah siswa dan guru, sarana dan prasarana dan kondisi sekolah.
F. Intrumen Penelitian
Instrument  penelitian adalah suatu alat yang digunkaan untuk
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Instrument penelitian
merupakan “alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam menumpulkan
data agar pada saat proses penelitian lebih mudah dan hasilnya lebih baik”. Pada
prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur
yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrument

penelitian.*?

41 Ridwan, 2010 “Dasar-Dasar Statistik” ( Bandung: Alfabeta) , him. 77
2 1bid.,289



1. Lembar observasi aktivitas guru dan siswa
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Observasi yang telah dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi

terfokus. Sehingga lembar observasi instrumen yang digunakan adalah

lembar observasi terfokus. Observasi terfokus yang di maksudadalah secara

spesifik difokuskan kepada keterlaksanaan pembelajaran siswa menggunakan

teknik permainan pesan berantai.*®

Tablel 3.1

Lembar Observasi Aktivitas Guru Selama Proses
Pembelajaran Menyimak Cerpen

No

Aspek yang di amati

Penilaian

Jumlah

1/2[3]4]5

Kegiatan Awal

a. Guru  mengucapkan salam  sambal
mengajak anak untuk berdoa

b. Guru menyapa siswa dengan menanyakan
kabar

c. guru melakukan absensi pada siswa

d. guru mengajak siswa untuk ice breaking

e. guru bertanya tentang materi yang ingin di
ajarkan

f. Guru menyiapkan fisik dan praktis anak
serta menyiapkan buku pelajaran bahasa
indonesi dan alat tulis

g. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

a. Guru membacakan cerpen

b. Guru menjelaskan peratura permainan

c. Guru membagikan kelompok yang terdiri
dari 4-5 orang dalam satu kelompok

d. Guru mengatur anak untuk membuat
barisan memanjar

e. Guru memberikan intruksi  tentang
permainan

4 Wina Sajana, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 84
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Guru membisikan pesan untuk memulai
permainan

Siswa tidak beranjak d barisannya pada
saat proses kegiatan pembelajaran

. Guru memberikan pesan dua sampai tiga

secara sederhana

. Guru  meminta anak maju untuk

menyampaikan  kalimat yang telah
didengar

Kegiatan penutup

a. Guru mengajak anak untuk menyimpulkan

materi yang dipelajari

b. Guru menutup pembelajaran dengan

mengucapkan salam

Jumlah

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses Menyimak

Lembar observasi digunakanu untuk melihat peningkatan kemampuan

menyimak, peningkatan tersebut mengacu pada indicator kemampuan

menyimak. Adapun pedoman yang digunakan untuk penelitian ini berupa

kisi-kisi dan rubik instrument sebagai berikut:

Tabel 3.2
Lembar Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran Menyimak
No Penilaian
Aspek yang di amati Jumlah
11234
1 | Kegiatan Awal
a. Siswa berdoa sebelum pelajaran
dimulai.
b. Siswa merespon sapaan dan
menjawab pertanyaan guru tentang
kabar
c. Siswa melakukan absensi
d. Siswa melakukan ice breaking
e. Siswa menjawab tpertanyaan guru

tentang materi yang ingin di ajarkan
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dan alat tulis

f. Siswa menyiapkan fisik dan psikis
sserta buku pelajaran bahasa Indonesia

g. Siswa mendengar penjelasan guru
tentang tujuan pembelajaran

2 | Kegiatan Inti

a. Siswa menyimak
dibacakan

cerpen  yang

peratura permainan

b. Siswa fokus saat guru menjelaskan

dibagikan oleh guru

c. Siswa mencari kelompompok yang

d. Siswa membuat barisan

e. Siswa mengikuti
diberikan guru

intruksi  yang

f.  Siswa mendengarkan pesan dari guru

yang diberikan guru

g.  Siswa mendemonstrasikan permainan
pesan berantai sesuai dengan peraturan

h. Siswa melakukan dua sampai tiga
perintah secara sederhana

i. Siswa mampu meniru kembali
kalimat yang telah didengar

j. Berani menyampaikan kalimat yang
telah didengar kepada guru

3 | Kegiatan penutup

Siswa menyimpulkan hasil belajar

Jumlah

Tabel 3.3

Keterangan nilai

Nilai

Kriteria

5

Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

RINW(>~

Sangat Kurrang

Untuk menghitung lembar observasi guru dan siswa pada teknik

permainan pesan berantai yaitu dengan rumus dibawah ini:
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< _ P1+P2

X=—
2

Keterangan :

P1 = pengamat 1

P2 = pengamat 2
Untuk data observasi aktivitas dalam proses kegiatan belajar mengajar, skor
tinggi adalah 5 sedangkan jumlah butir observasi adalah 18 maka skor tertinggi

adalah 90 untuk menentukan kriteria digunakan adalah:

selisi skor

Kisaran nilai untuk tiap kiteria =- —— —
jumlah kriteria penelitian

Kisaran nilai untuk tiap kriteria —20-18

Kisaran nilai tiap kriteria adalah =14.

Tabel 3.4

Kriteria Nilai Observasi

Nilai Kategori
75-90 Sangat Baik
60 -75 Baik
46 - 60 Cukup
32 - 46 Kurang
18 - 32 Sangat Kurang*

3. Instrument Tes
Data dalam instrument tes diperoleh hasil tes kemampuan menyimak
cerpen. Adapun tes dalam penelitian ini dilakukan untuk mengukur
pencapaian keterampilan menyimak menggunakan teknik pesan berantai.
Dalam penelitian ini, peneliti menuliskan karakteristik menyimak cerpen

sesuai dengan siswa kelas 1l dengan pedoman penilaian sebagai berikut:

4Anurrahman, 2009 “Belajar Dan Pembelajaran (Bandung: Alfabetar), him. 58
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Tabel 3.5
Pedoman Penilaian
N Skala Butir Bob Skor
° Aspek penilaian [ SB | B | C | K| pertanyan obot maksimal
4 |13 |2|1
1 Tokoh dalam 1 5 20
cerpen
2 Konflik cerpen 1 5 20
3 Latar cerpen 2 10 40
4 Watak tokoh 1 5 20
Jumlah 5 100

Keterangan:

Pemberian nilai untuk setiap aspek dilakukan dengan memberi tanda

check list (v)) pada kolom skala yang dianggap cocok, Skor = skala x bobot

dan Skala nilai: 4= Sangat Baik , 3 = Baik , 2 = Cukup dan 1 = Kurang.

Tabel 3.6
Rubrik Penilaian Menyimak Cerpen
Aspek Skala nilai Skor
Penilaian Maksi
mal
4 3 2 1
Tokoh Penyebutan Penyebuta | Penyebutan | Tidak 20
dalam semua tokoh | nsemua 1 tokoh | menyebutkan
cerpen dalam cerpen | tokoh dalam cerpen | tokoh  dalam
dengan tepat | dalam cerpen
cerpen
tidak tepat
Konflik Penyebutan Penyebuta | Penyebutan | Penyebutan 20
cerpen konflik n konflik | konflik konflik cerpen
cerpen tepat, | cerpen cerpen tepat, | dan
alasan/bukti tepat, tidak ada | alasan/tidak
mendukung alasan/ alasan/bukti | mendukung
bukti tidak | mendukung
mendukun
g
Latar Penyebutan Penyebuta | Penyebutan | Tidak 40
cerpen latar tempat, | n latar | latartempat, | menyebutkan
suasana, dan | tempat, Susana, dan | latar tempat,
waktu cerpen | suasana waktu tidak | waktu, dan
tepat dan waktu | tepat cerpen | suasana dalam
kurang tepat cerpen
tepat
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4 | Watak Penyebutan Penyebuta | Penyebutan | Penyebutan 20
tokoh watak tokoh | n watak | watak tokoh | watak tokoh

tepat, serta | tokoh tepat, tidak | tidak  tepat,
alasa/bukti tepat, serta | ada  alasa/ | dan alasa/bukti
yang alasa/bukti | bukti yang | yang tidak
mendukung tidak mendukung | tepat

mendukun

g

4. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah Rencana Pelaksanaan
Pelajaran (RPP), dan data hasil belajar siswa yang berupa rata-rata nilai siswa
kelas 11 MIS Guppi Tasik Malaya.
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif uraian
tentang teknik tersebut adalah sebagai berikut:
1. Teknik kuantitatif
Teknik kuantitatif digunakan untuk menganalisis data kualitatif yang
diperoleh dari hasil tes menyimak cerpen dengan menggunakan teknik
permainan pesan berantai. Nilai pada siklus I dan siklus Il dihitung jumlahnya
dalam dua akelas kemudian di hitung dalam presentase rumus langkah —
langkah analisis data tes kuantitatif sebagai berikut:
a. Menghitung nilai responden masing-masing aspek
b. Merekap nilai siswa
¢. Menghitung nilai rata-rata siswa
d. Menghitung presentase nilai

Presentase dihitung dengan menggunakan rumus berikut ini:

sp=3K v 100
R
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Keterangan:
SP= Skor Presentase
SK = Skor Komulatif
R= Responden
100 = Bilangan Tetap

Untuk mecari nilai rata-rata keseluruhan siswa dalam kelas

menggunakan rumus sebagai berikut:

Keterangan:

X= rata- rata mean

Y. X = jumlah seluruh sekor
N = banyaknya subjek %°

Untuk menghitung ketuntasan siswa dapat dilihat dari rumus dibawah

ini:
nilai maksimum—kkm
Panjang interval setiap predikat = 3
100-70
3
=10
Tabel 3.7
Kriteria Pemberian Skor Keterampilan Menyimak
Angka Kriteria
91-100 Sangat Baik
81-90 Baik
71-80 Cukup
<70 Kurang

Sumber: Buku Panduan Penilaian Untuk Sekolah Dasar(2016,him47)

48

4 Anas Sudujono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grapindo, 2004), him.
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Dari perhitungan masing-masing tes siswa, kemudian dibandingkan
yang antara hasil tes siklus | dengan hasil tes siklus Il. Hasil tes ini akan
memberikan gambaran mengenai peningkatan keterampilan menyimak
melalui teknik permainan pesan berantai.

2. Teknik kualitatif

Teknik kualitatif digunakan untuk menganalisis data kualitatif yang
diperoleh dari hasil non-tes, meliputi opservasi, wawancara serta
dokumentasi foto. Hasil analisis yang digunakan untuk mengetahui: (1) siswa
yang mengalami kesulitan dalam menyimak cerpen, (2) kelebihan dan
kekurangan penggunaan teknik permainan pesan berantai dalam menyimak
cerpen, (3) peningkatan keterampilan menyimak cerpen melalui teknik
permainan pesan berantai.

H. Kiteria Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah meningkatkan
keterampilan menyimak menggunakan permainan pesan berantai yang di lihat
dalam proses pembelajaran berlangsung. Penelitian akan dikatakan berhasil
apabila:
1. Nilai rata-rata kelas berdasarkan nilai tes kemampuan menyimak siklus | dan
siklus 11

2. Rata-rata siswa telah memenuhi standar keberhasilan yaitu 80



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil Sekolah
Berdasarkan beberapa penjelasan metodelogi pada penelitian ini maka
terdapat beberapa hasil dan pembahasan pada penelitian kali ini yaitu:
1. Deskripsi data
Deskripsi data adalah suatu gambaran yang digunakan dalam suatu
penulisan. Dalam pengujian deskripsi data pada penulisan ini, peneliti
mencoba mengatetahui gambaran atau kondisi suatu objek yang menjadi
sampel dalam penulisan ini. Dari pengumpulan jawaban tes, yang berjumlah
17 siswa pada kelas 11 MIS GUPPI No. 13 Tasik Malaya penguji kemampuan
menyimak dengan menggunakan teknik permainan pesan berantali
a. Sejarah sekolah
Sejarah sekolah MIS GUPPI No. 13 Tasik Malaya MIS GUPPI No.
13 Tasik Malaya berdiri pada tahun 1976 di desa Tasik Malaya yang
terletak sebelah timur desa Karang Anyar sebelah desa pahlawan, sebelah
barat desa Tanjung Beringin. Pada waktu itu jumlah penduduk 450 KK.
Mata pencarianmayoritas Petani, penggali batu gunung, ternak, dan
berladang.
1) Asal usul wakaf tanah. Tanah wakaf masyarakat desa tasik malaya
dibangun oleh masyarakat dengan bergotong royong dengan atap lalang

berdindingkan pelupuh yang terbuat dari bambu dengan 3 kelas.

46
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2) Masa kepemimpinan
Tabel 4.1
Kepemimpinan MIS Guppi No. 13 Tasik Malaya
No Nama Jabatan
1 Rabain 1976-1980
2 Siti murdratna 1980-1983
3 Umar ambrih 1983-1984
4 Sukri 1984-1989
5 Malian A. MA 1989-1994
6 Awal Asri, A. Md 1994-2000
7 Syaparuddin A. Md 2000-2008
8 Rohzali, S. Pd. | 2008-2010
9 Atin Sugiarti, S. Pd 2010-2013
10 Nurlewati, S. Ag 2013-2020
11 Mustakim, S. Pd. | 2020-sekarang

Sumber: Dokumentasi Kepala Sekolah MIS Guppi Tasik Malaya, (21 Maret

2024).

MIS Guppi saat ini dipimpin oleh bapak Mustakim, S. Pd. | dari

tahun 2020 sampai dengan sekarang.

b. Visi/Mis

i Sekolah

1) VISI MIS Guppi No. 13 Tasik Malaya

“Unggu Dalam Prestasi, Santun Dalam Perilaku”

3) Misi MIS Guppi No. 13 Tasik Malaya

a) Memberikan

kompetensinya.

layanan prima keadaan siswa sesuai

dengan

b) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensifpada seluruh

warga madrasah.

c) Menciptakan hidup rukun dan membiasakan berlaku santun serta

saling menghargai terhadap sesama.
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d) Menerapkan manajemen yang transparan, demokratis, professional
dan partisipatif dengan melibatkan seluruh warga madrasah.
e) Menegakkan disiplin dengan penuh tanggung jawab.

c. Data Siswa

Tabel 4.2
Data Siswa MIS Guppi No. 13 Tasik Malaya
Kelas Jenis kelamin | Jumlah
L P
1A 9 8 17
IB 9 9 18
IHA 7 10 17
1B 7 10 17
A 9 11 20
1B 12 5 17
IVA 10 12 22
VB 11 13 24
\Y/ 12 13 25
VI 10 13 23
Jumlah 96 104 | 200

Jumlah seluruh siswa di MIS Guppi Tasik Malaya yaitu 200 siswa
laki-laki 96 dan perempuan terdiri dari 104, dipenelitian ini saya meneliti
pada kelas Il B yang mana jumlah siswanya yaitu 17 siswa yang terdiri
dari 7 laki-laki dan 11 perempuan

d. Struktur Organisasi Sekolah MIS Guppi No. 13 Tasik Malaya
Berikut struktur organisasi sekolah MIS Guppi No. 13 Tasik Malaya
STRUKTUR ORGANISASI

I KEPALA SEKOLA
MUSTAKIM,S.Pd.|

[

WAKA KESISWAAN

DEWAN KOMITE
SRI WAHYUNI MADRASAH

SIHOMBING,M.Pd
RIAN

— KURIKULUM

BENDAHARA UNIT PERPUSATAKAAN

MIRWAN HADI

RIKA NOVITA,S.Pd.SD SAPUTRA,S.Pd.I

ARI JUNINDO,S.Pd
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GURU KELAS IV

SRI WAHYUNI e RN aAm.
SIHOMBING, GURU KELAS 1B

M.Pd AMANATUS
SANIAH, S.Pd

GURU KELAS V

ENDANG
SURIAIJI, M.Pd GURU MAPEL PENJAGA SEKOLAH

SUTINAH,S.Pd. NURUL SERIA M.ADE UTAMA
RENI, S.Pd.I PUTRA

DESI 2B
WELIYANA, ROBIAH GURU MAPEL GURU MAPEL

ARHANI MIRWAN HADI
EFENDI,S.Pd.| SAPUTRA,S.Pd.|

RIKA

NOVITA,S.Pd. GURU MAPEL GURU MAPEL
RISKITE DWI
PUTRI,S.Pd

ARIJUNINDO,S.Pd

Gambar 4.1
Struktur Organisasi MIS Guppi No.13 Tasik Malaya

e. Data Siswa

Tabel 4.3
Data Siswa MIS Guppi No. 13 Tasik Malaya
Kelas Jenis kelamin | Jumlah
L P
1A 9 8 17
IB 9 9 18
1A 7 10 17
1B 7 10 17
A 9 11 20
1B 12 5 17
IVA 10 12 22
VB 11 13 24
V 12 13 25
VI 10 13 23
Jumlah 96 104 | 200

Jumlah seluruh siswa di MIS Guppi Tasik Malaya yaitu 200 siswa

laki-laki 96 dan perempuan terdiri dari 104, dipenelitian ini saya meneliti
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pada kelas Il B yang mana jumlah siswanya yaitu 17 siswa yang terdiri

dari 7 laki-laki dan 11 perempuan.

. Keadaan Sarana dan Prasarana

1. Luas Tanah : 1780,5 M?
2. Penggunaan Bangunan : 860 M?
3. Penggunaan Halaman Taman 1192 M?
4. Penggunaan Lapangan Olahraga : 222 M?
5. Luas Kebun 240 M?
6. Daya Listrik : 900 VA
7. No Sertifikat Tanah : 00118 Tahun 2005
Tabel 4.4
Sarana Dan Prasarana Madrasa
. Kondisi
Jenis - -
No Ruang Baik Rusak Ringan | Rusak Berat Total
Jumlah Satuan |[Jumlah Satuan|Jumlah Satuan
1 Ruang Belajar/Kelas| 5 ruang | - - - - 5
2 Ruang Kepala 1 ruang | - - - - 1
Sekolah
3 Ruang Guru 1 ruang | - - - - 1
4 Ruang TU - - - - - - -
5 Ruang Perpustakaan | 1 ruang | - - - - 1
6 Ruang UKS 1 ruang | - - - - 1
7 Ruang Praktik Komp - - - - - - -
8 Ruang Laboratorium| - - - - - - -
9 Ruang Multi Media | - - - - - - -
10 | Ruang PTSP - - - - - - -
11 | Ruang Wakil Kepala - - - - - - -
12 | Ruang BPBK - - - - - - -
13 | Ruang OSIS - - - - - - -
14 | Ruang Serbaguna - - - - - - -
15 | Ruang Koperasi - - - - - - -
16 | Tempat Ibadah 1 ruang | - - - - 1
17 | Tempat Parkir 1 ruang | - - - - 1
18 | WC Siswa 2 ruang | - - - - 2
19 | WC Guru 1 ruang | - - - - 1
20 | Rumah Penjaga Sekq 1 ruang | - - - - 1
21 | Pos Satpam - - - - - - -
22 | Asrama Putri - - - - - - -
23 | Brankas - - - - - - -
24 | Filing Kabinet - - - - - - -
25 | Lemari Guru 8 Unit | - - - - 8
26 | Lemari Siswa - - - - - - -
27 | Meja Guru - - - - - - -
28 | Meja Siswa 49 Unit | 40 Unit | 20 Unit | 109
29 | Kursi Guru 9 Unit |4 Unit |5 Unit | 18
30 | Kursi Siswa 80 Unit | 37 Unit | 50 Unit | 167
31 | Alat Kesehatan UKS] - - 1 Unit |1 Unit | 2
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32 | Alat Olahraga 1 Set 1 Set - - 2
33 | Komputer 8 Unit | - - - - 8
34 | Laptop 2 Unit | - - 1 Unit | 3
35 | Printer 2 Unit | - - 1 Unit | 2
36 | Scanner 2 Unit | - - - - 2
37 | Telepon/Fax - - - - - - -
38 | Televisi - - - - - - -
39 | Tape Recorder - - - - - - -
40 | Microfon warles 3 Unit | - - - - 3
41 | Proyektor 1 - - - - - 1
43 | Bel 1 Unit | - - - - 1
Untuk sarana dan prasaran di MIS Guppi Tasik Malaya sudah
cukup baik walaupun ada beberapa sarana dan prasarana yang rusak
dan belum mendukung.
g. Guru MIS GUPPI No. 13 Tasik Malaya
Berikut data guru Guru MIS GUPPI No. 13 Tasik Malaya:

PNS : 8 Orang

Honorer : 10 Orang

Penjaga Perpustakaan : 1 Orang

Penjaga UKS : 1 Orang

Tata Usaha : 1 Orang

Oprator : 1 Orang

Bendahara : 1 Orang

Koordinator Kurikulum : 1 Orang

Koordinator Kesiswaan : 1 Orang
B.  Hasil Penelitian

1.Sebelum menggunakan teknik permainan pesan berantai

Sebelum dilakukan penelitian

tindakan, penelitian melakukan

pengamatan awal untuk mengetahui kondisi siswa yang berkaitan dengan

keterampilan menyimak pemula dengan menggunakan lembar observasi, dan

tes pada tanggal 21 Maret 2024.
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Keterampilan menyimak pemula pada siswa pratindakan masih

tergolong rendah. Pada hasil pratindakan ada beberapa siswa yang sudah

mencapai KKM dan masih banyak siswa yang belum menvapai KKM, pada

pembelajaran Bahasa Indonesia nilai KKM nya itu adalah 70. Ketuntasan
siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Nilai Keterampilan Menyimak Pemula Siswa
Kelas 11 B MIS Guppi No. 13 Tasik Malaya

No | Interval Kategori Frekuensi | Persentase
Nilai (Siswa) (%)
1 |91-100 Sangat baik | 0 0
2 |81-90 Baik 3 17,6
3 |71-80 Cuku 3 17,6
4 |>70 Kurang 11 64,8
Jumlah 100

Berdasarkan tabel diatas dinyatakan bahwa nilai ketuntasan menyimak
permulaan siswa pada pratindakan adalah 35,3% atau sebanyak 6 siswa.
Sedangkan siswa yang belum tuntas ada 64,7% atau 11 siswa. Adapun KKM
Bahasa Indonesia pada aspek menyiak adalah 70. Nilai rata-rata keterampilan
menyimak pada saat pratindakan adalah 68,8. Maka peneliti menyimpulkan
bahwa kemampuan menyimak pemula pada siswa kelas Il masih rendah,
kondisi ini memerlukan perbaikan dengan melakukan tindak lanjut ke siklusl.
. Siklus |

Tindakan pada siklus pertama ini dilakukan pada tanggal 22 Maret 2024
dan 23 Maret 2024. Hasil tes siklus | berupa keterampilan menyimak cerpen
melalui teknik permainan pesan berantai. Tindakan siklus I ini dilaksanakan
sebagai upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan dalam

menyimak cerpen.
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a. Perencanaan (planning)
Kegiatan perencanaan dilaksanakan sebagai berikut:

1) Menentukan pokok bahasa atau materi yang akan disampaikan.

2) Menyusun rencana pelaksanaan pelajaran (RPP) sesuai dengan materi
serta sesuai dengan kopotensi Inti (KI) dan Kompotensi Dasar (KD)
yang telah ditentukan oleh silabus.

3) Menyiapkan instrument berupa lembar observasi dan lembar observasi
siswa untuk melihat bagaimana kondisi saat dalam pelajaran.

4) Merancang sebagai kebutuhan sumber, bahan/alat yang akan
diperlukan pada aktivitas belajar mengajar.

5) Soal evaluasi tes kemampuan menyimak

b. Pelaksanaan pada tanggal 22 Maret 2024 dan 23 Maret 2024.

Waktu | Kegiatan
08.00 Kegiatan awal

s/d a. Guru Melakukan Pembukaan dengan salam dan
08.10 dilanjutkan menyapa peserta didik.
b. Guru mengajak peserta didik berdo'a bersama sebelum
belajar.

c. Guru Mengecek kehadiran dan kesiapan siswa untuk
belajar didalam kelas.

d. Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran

e. Guru menjelaskan Langkah- lanhkah yang akan
dilaksanakan

f.  Guru melakukan ice breaking sebelum belajar

08.10 Kegiatan inti

s/d (tahap pertama, pengenalan cerpen)

08.55 1) Guru membacakan sebuah cerpen yang ada dibuku

2) Siswa mengidentifikasikan apa saja yang ada dalam
cerpen yang dibacakan

3) Guru meminta siswa menyebutkan tokoh, latar, watak
tokoh, dan permasalahan dalam cerpe tersebut

(Tahap kedua, identifikasi permainan pesan berantai)

4) Guru menjelaskan permainan pesan berantai

5) Guru mencontohkan permainan pesan berantai dengan
dengan materi cerpen yang telah dibacakan

(tahap ketiga, meriviw permainan pesan berantai)

6) Guru membagikan kelompok 4-5 orang siswa

7) Guru memberikan kata kunci kalimat yang ada didalam
cerpen kepada siswa pertama dalam kelompok




8) Peserta didik mendengarkan bisikan dari teman lalu
menyampaikan hasil kepada guru.

(tahap keempat, menyimpulkan)

9) Siswa menyimpulkan kata kunci yang didengar dan
menceritakan kembali cerpen tersebut dengan kata kunci
yang dibisikkan

08.55
s/d
09. 20

Penutup

1) Guru mereflekikan tahap tindakan yang sudah
dilaksanakan berdasarkan temuan selama proses
pembelajaran (hasil refleksi ini dijadikan sebagai rujukan
dalam perbaikan pelaksanaan tindakan berikutnya

2) Guru melakukan evaluasi kembali apa yang sudah
dipelajari tadi dan menyuruh mengulang
menyebutkantokoh, watak toko, permasalahnan dan latar
dalam cerpen

3) Guru menginformasihkan materi selanjutnya yang akan
dipelajari kembai.

. Pengamatan (observasi) siklus 1
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Observasi pada siklus I dilakukan oleh 2 orang observer, yaitu guru

kelas 11 B MIS Guppi Tasik Malaya oleh ibu Rodiah Indriani S. Pd.dan

mahasiswa IAIN Curup Rabbisama dengan mengisi lembar observasi guru

dan siswa.

Hasil pengamatan peneliti selama proses pembelajaran

menyimak cerpen pada siklus | adalah sebagai berikut.

1. Hasil lembar observasi aktivitas guru dan siswa pada siklus | dapat

dilihat sebagai berikut:

No

Tabel 4.6
Lembar Observasi Guru Siklus |
Poin
Penilaian
Aspek yang di amati Observer
p1 | P2

1 Guru mengucapkan salam sambil mengajak anak
untuk berdoa

Guru menyapa siswa dengan menanyakan kabar

Guru melakukan absensi pada siswa

Guru mengajak siswa untuk ice breaking

gl B WD

Guru bertanya tentang materi yang ingin di ajarkan

w| o1 o1 o1 o
| o1 o1 o1 O




6 | Guru menyiapkan fisik dan praktis anak serta 5
menyiapkan buku pelajaran bahasa indonesi dan alat | 4
tulis
7 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 2 3
8 | Guru membacakan cerpen 5 5
9 | Guru menjelaskan peratura permainan 3 4
10 | Guru membagikan kelompok yang terdiri dari 4-5 4 4
orang dalam satu kelompok
11 | Guru mengatur anak untuk membuat barisan 4 5
memanjar
12 | Guru memberikan intruksi tentang permainan 5 5
13 | Guru membisikan pesan untuk memulai permainan 5 4
14 | Guru mengajak anak untuk tetap dalam barisan 4 5
15 | Guru memberikan pesan dua sampai tiga secara 5 3
sederhana
16 | Guru meminta anak maju untuk menyampaikan 5 5
kalimat yang telah didengar
17 | Guru mengajak anak untuk menyimpulkan materi 5 5
yang dipelajari
18 | Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 4 5
salam
Jumlah 79 84
Rata-rata 81,5
Sangat
Kritria Baik
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Pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai observasi aktivitas guru

pada siklus I menunjukan observer 1 sebesar 79 dan observer 2 sebesar

84. Dan nilai rata-rata nilai diperoleh adalah 81,5 hal ini menunjukkan

aktivitas guru pada permainan pesan berantai sangat baik.

Tabel 4.7
Lembar observasi pada siswa siklus |
Poin
penilaian
No Aspek yang di amati observer
P1 | P2
1 | Siswa berdoa sebelum pelajaran dimulai. 5 5
2 Siswa merespon sapaan dan menjawab 5 5
pertanyaan guru tentang kabar
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3 Siswa melakukan absensi 5 5
4 Siswa melakukan ice breaking 5 5
5 | Siswa menjawab pertanyaan guru tentang 3 4

materi yang ingin di ajarkan

6 | Siswa menyiapkan fisik dan psikis sserta buku | 4 4
pelajaran bahasa Indonesia dan alat tulis

7 | Siswa mendengar penjelasan guru tentang 2 4
tujuan pembelajaran
8 | Siswa menyimak cerpen yang dibacakan 4 5

9 | Siswa fokus saat guru menjelaskan peratura | 4 4
permainan
10 | Siswa mencari kelompompok yang dibagikan 5 5
oleh guru

11 | Siswa membuat barisan

13 Siswa mendengarkan pesan dari guru

5 4
12 | Siswa mengikuti intruksi yang diberikan guru 4 4
5 5
3 3

14 | Siswa mendemonstrasikan permainan pesan
berantai sesuai dengan peraturan yang diberikan
guru

15 | Siswa melakukan dua sampai tiga perintah 5 5
secara sederhana

16 | Siswa mampu meniru kembali kalimat yang 5 5
telah didengar
17 | Siswa berani menyampaikan kalimat yang telah 4 4
didengar kepada guru
18 | Siswa menyimpulkan hasil belajar 4 4
Jumlah 78 | 79
Rata-rata 78,5
o Sangat
Kriteria Baik

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai observasi aktivitas siswa
pada siklus I menunjukan observer 1 sebesar 78 dan observer 2 sebesar 79.
Dan nilai rata-rata nilai diperoleh adalah 78,5 hasil ini menunjukkan
aktivitas siswa pada permainan pesan berantai sangat baik.

d. Hasil pembelajaran
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Proses pembelajaran pada siklus pertama selesai, kemudian

dilakukan penilaian terhadap hasil siklus I. Pada hasil tindakan siklus I ini

sudah ada peningkatan siswa yang telah mencapai KKM namun belum

mencapai target yang diinginkan yang mana siswa harus mecapai di atas

KKM semua. Berikut hasil frekuensi nilai keterampilan menyimak siswa
pada tindakan siklus I:

Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi Nilai Keterampilan Menyimak Pemula Siswa
Kelas 11 B MIS GUPPI Tasik Malaya

No | Interval Kategori Frekuensi | Persentase
Nilai (Siswa) (%)
1 91-100 Sangat baik 3 17,6
2 81-90 Baik 4 23,6
3 71-80 Cukup 3 17,6
4 >70 Kurang 7 412
Jumlah 100

Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah siswa yang memilikik
keterampilan menyimak pemula dengan kategori sangat baik ada 17,6%
atau 3 siswa, kategori baik 23,6% atau 4 siswa sedangkan kategori cukup
17,6% atau 3 siswa dan kurang 41,2% atau 7 siswa. Dari tabel di atas juga
dapat diketahui jumlah siswa yang mencapai nilai di atas KKM vyaitu 10
siswa sekitar 58,8% dan 7 siswa yang belum mencapai KKM sekitar 41,2
% nilai rata-rata kelas 79,1
. Refleksi siklus |

Refleksi dimaksud sebagai sarana perbaikan. Tahap ini dilakukan
sebagai upaya apakan tindakan yang dilakukan peneliti melihat
perbandingan anatara data sebelum dilakukan tindakan dan setelah
dilakukan pada siklus 1. peningkatan keterampilan siswa pada
pembelajaran Bahasa Indonesia terutama pada keterampilan menyimak

pemula siklus | dapat diketahui dengan cara membandingkan prolehan
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presentae keterampilan menyimak siswa sebelum diberikan tindakan dan
setelah diberikan tindakan . adapun perbandingan di bawah ini:

Tabel 4.9
Perbandingan Presentase Siswa Yang Suda atau yang Belum
Mencapai KKM pada Pra Tindakan dan Siklus |

Kategori Pratindakan Siklus |
Prekuensi | Presentase | Prekuensi | Persentase
(siswa) (%) (siswa) (%)
Siswa yang telah 6 35,3 10 58,8
mencapai KKM
Siswa yang belum 11 64,7 7 41,2
mencapai KKM
Nilai rata-rata 68,8 71,1

Dari tabel di atas sudah ada peningkatan pencapaian nilai KKM
siswa yang awalnya hanya 6 menjadi 10 siswa yang mencapai nilai di atas
KKM. Hasil refleksi pada siklus 1 memberikan kesimpulan bahwa
pembelajaran berlangsung masih ada beberapa kekurangan  yang
mengakibatkan belum tercapainya keberhasilan penelitian. Namun, sudah
ada peningkatan hasil tes keterampilan menyimak siswa. Keterampilan
menyimak siswa pada menyimak pemula siswa dapat dilihat dari rata-rata
kondisi awal yaitu 68,8% meningkat pada siklus I yaitu 79,1%. Kenaikan
juga terjadi pada nilai siswa yang sudah mencapai KKM yaitu meningkat
dari 35,3% menjadi 58, 8% atau meningkat 23,5%

Hasil pelaksanaan tindakan pada siklus 1 menujukkan ada
peningkatan namun belum begitu signifikan. Namun demikian,
pembelajaran belum dikatakan berhasil karena ada beberapa anak yang
nilainya masih dibawah KKM.

Ada beberapa kendala yang terjadi saat pelaksanaan tindakan
tindakan siklus I antara lain:

1) Pada observasi aktivitas guru siklus I
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a) guru tidak bertananya kepada siswa materi apa yang ingin diajarkan
guru langsung pada materi.

b) guru tidak menyiapkan fisik dangan praktis anak serta menyiapkan
buku Bahasa Indonesia dan alat tulis sebelum pembelajaran
berlangsung.

c) guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran.

d) guru kurang jelas dalam menjelaskan permainan dan aturan dalam
permainan.

e) guru kurang dalam mengatur barisan pada siswa.

2) Pada observasi siswa siklus I
f) siswa tidak menyimak cerpen yang guru bacakan.

g) siswa masih ada yang tidak mengikuti instruksi guru.

h) siswa tidak mengikuti aturan yang diberikan guru.

1) masih ada siswa yang kurang motivasi untuk menyampaikan kalimat
yang didengar.

Berdasrkan hasil refleksi di atas, ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam tindakan selanjutnya adalah sebagai berikut:

1) Guru bertanya terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai tentang
materi yang akan di ajarkan.

2) Guru menyiapkan fisik dan praktis anak sebelum dimulai dan
ditegaskan pada anak untuk menyiapkan buku Bahasa Indonesia dan
alat tulis.

3) Guru membacakan tujuan yang akan diajarkan setelah berdoa.

4) Guru membacakan cerpen secara seksama pada anak.

5) Guru menjelakan peraturan apa yang akan membuat mereka gagal

daam permainan.
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6) Guru memberoikan motivasi pada anak untuk menyampaikan kalimat

apa yang mereka dengar

2. Siklus 11
Pelaksanaan pada siklus Il dilaksanakan pada jumat 19 April 2024 dan
sabtu 20 April 2024.
a. Perencanaan (planning)

Data yang diperoleh dari hasil refleksi siklus I dijadikan acuan untuk
merencanakan tindakan pada siklus 11. Penyususnan perencanaan siklus II
dilakukan dengan memperbaiki tindakan-tindakan yang belum optimal
pada siklus | secara lebih rinci, kegiatan-kegiatan pada tahap ini dilakukan
sebagai berikut:

1) Menentukan pokok bahasa atau materi yang akan disampaikan.

2) Menyusun rencana pelaksanaan pelajaran (RPP) sesuai dengan materi
serta sesuai dengan Kompotensi Inti (KI) dan Kompotensi Dasar (KD)
yang telah ditentukan oleh silabus.

3) Menyiapkan instrument berupa lembar observasi dan lembar observasi
siswa untuk melihat bagaimana kondisi saat dalam pelajaran.

4) Merancang sebagai kebutuhan sumber, bahan/alat yang akan
diperlukan pada aktivitas belajar mengajar.

5) Soal evaluasi tes kemampuan menyimak

b. Proses pelaksanaan siklus I1 dilaksanakan pada jumat 19 April 2024 dan sabtu

20 April 2024.
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Waktu | Kegiatan
08.00 Kegiatan awal
s/d 1) Guru menyampaikan salam
08.10 2) Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum
pembelajaran dimulai
3) Guru mengecek kehadiran siswa
4) Guru melakukan ice breaking
5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan indikator
yang akan dicappai oleh siswa
08.10 Kegiatan inti
s/d (tahap pertama, pengenalan cerpen)
08.55 1) Guru membacakan sebuah cerpen yang ada dibuku

2) Siswa mengidentifikasikan apa saja yang ada dalam
cerpen yang dibacakan
3) Guru meminta siswa menyebutkan tokoh, latar, watak
tokoh, dan permasalahan dalam cerpe tersebut
(Tahap kedua, identifikasi permainan pesan berantai)
1) Guru menjelaskan permainan pesan berantai
2) Guru mencontohkan permainan pesan berantai dengan
dengan materi cerpen yang telah dibacakan
(tahap ketiga, meriview permainan pesan berantai)
1) Guru membagikan kelompok 4-5 orang siswa
2) Guru memberikan kata kunci kalimat yang ada didalam
cerpen kepada siswa pertama dalam kelompok
3) Peserta didik mendengarkan bisikan dari teman lalu
menyampaikan hasil kepada guru.
4) Guru memberikan motivasi kepada siswa yang sulit untuk
memahami
(tahap keempat, menyimpulkan)
1) Siswa menyimpulkan kata kunci yang didengar dan

menceritakan kembali cerpen tersebut dengan kata kunci

yang dibisikkan
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08.55 | Penutup

s/d 1) Guru mereflekikan tahap tindakan yang sudah

09. 20 dilaksanakan  berdasarkan temuan selama proses
pembelajaran (hasil refleksi ini dijadikan sebagai rujukan
dalam perbaikan pelaksanaan tindakan berikutnya

2) Guru melakukan evaluasi kembali apa yang sudah
dipelajari tadi dan menyuruh mengulang menyebutkan
tokoh, watak toko, permasalahnan dan latar dalam cerpen

3) Guru menginformasihkan materi selanjutnya yang akan
dipelajari kembai.

c. Pengamatan (observasi) siklus I1
Observasi pada siklus Il dilakukan oleh 2 orang observer, yaitu guru
kelas 11 B MIS Guppi Tasik Malaya oleh ibu Rodiah Indriani S. Pd.dan
mahasiswa IAIN Curup Rabbisama dengan mengisi lembar observasi guru
dan siswa.  Hasil pengamatan peneliti selama proses pembelajaran
menyimak cerpen pada siklus 11 adalah sebagai berikut.
1) Hasil lembar observasi aktivitas guru dan siswa pada siklus dapat

dilihat sebagai berikut:
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Tabel 4.10
Lembar Observasi Guru Siklus 11
No Poin
Penilaian
Aspek yang di amati Observer
P1 P2
1 Guru mengucapkan salam sambil mengajak anak | 5 5
untuk berdoa
2 Guru menyapa siswa dengan menanyakan kabar 5 5
3 Guru melakukan absensi pada siswa 5 5
4 Guru mengajak siswa untuk ice breaking 5 5
5 Guru menjelaskan sedikit tentang cerpen lalu | 5 5
memberi pertanyan tentang materi cerpen
6 Guru menyiapkan fisik dan praktis anak serta 5
menyiapkan buku pelajaran bahasa indonesi dan alat | 5
tulis
7 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 5 5
8 Guru membacakan cerpen 5 5
9 Guru menjelaskan peratura permainan 5 5
10 | Guru membagikan kelompok yang terdiri dari 4-5 | 5 5
orang dalam satu kelompok
11 | Guru mengatur anak untuk membuat barisan | 5 5
memanjar
12 | Guru memberikan intruksi tentang permainan 5 5
13 | Guru membisikan pesan untuk memulai permainan | 5 5
14 | Guru mengajak anak untuk tetap dalam barisan 4 4
15 | Guru memberikan pesan dua sampai tiga secara | 5 5
sederhana
16 | Guru meminta anak maju untuk menyampaikan | 5 5
kalimat yang telah didengar
17 | Guru mengajak anak untuk menyimpulkan materi | 5 5
yang dipelajari
18 | Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan | 5 5
salam
Jumlah 89 89
Rata-rata 89
Kritria Sangat Baik

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai observasi aktivitas

guru pada siklus Il menunjukan observer 1 sebesar 78 dan observer 2




64

sebesar 79. Dan nilai rata-rata nilai diperoleh adalah 89 hal ini

menunjukkan aktivitas guru pada permainan pesan berantai sangat baik.

Tabel 4.11
Lembar observasi pada siswa siklus 11
No Poin
penilaian
Aspek yang di amati observer
P1 P2
1 | Siswa berdoa sebelum pelajaran dimulai. 5 5
2 Siswa merespon sapaan dan menjawab 5 5
pertanyaan guru tentang kabar
3 Siswa melakukan absensi 5 5
4 Siswa melakukan ice breaking 5 5
5 | Siswa menjawab pertanyaan guru tentang materi 5 5
yang ingin di ajarkan
6 | Siswa menyiapkan fisik dan psikis sserta buku 5 5
pelajaran bahasa Indonesia dan alat tulis
7 | Siswa mendengar penjelasan guru tentang tujuan 5 5
pembelajaran
8 | Siswa menyimak cerpen yang dibacakan 5 5
9 | Siswa fokus saat guru menjelaskan peratura | 5 5
permainan
10 | Siswa mencari kelompompok yang dibagikan 5 5
oleh guru
11 | Siswa membuat barisan 5 5
12 | Siswa mengikuti intruksi yang diberikan guru 5 5
13 Siswa mendengarkan pesan dari guru 5 5
14 | Siswa mendemonstrasikan permainan pesan 5 5
berantai sesuai dengan peraturan yang diberikan
guru
15 | Siswa melakukan dua sampai tiga perintah 5 5
secara sederhana
16 | Siswa mampu meniru kembali kalimat yang telah | 5 5
didengar
17 | Berani menyampaikan kalimat yang telah 5 4
didengar kepada guru
18 | Siswa menyimpulkan hasil belajar 4 5
Jumlah 89 89
Rata-rata 89
Kriteria Sangat Baik
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Pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai observasi aktivitas
siswa pada siklus Il menunjukan observer 1 sebesar 89 dan observer 2
sebesar 89. Dan nilai rata-rata nilai diperoleh adalah 89 hasil ini
menunjukkan aktivitas siswa pada permainan pesan berantai sangat

baik.

2) Hasil tes

Proses pembelajaran pada siklus | selesai, kemudian dilakukan
penilaian terhadap hasil siklus 11. Pada hasil tes siklus 1l semua siswa
telah mencapai nilai di atas KKM dengan rata-rata 88,2% menunjukkan
bahwa permainan pesan berantai ini sudah evektif, berikut hasil dari
tindakan siklus Il dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.12
Distribusi Frekuensi Nilai Keterampilan Menyimak Pemula
Siswa Kelas Il B MIS GUPPI Tasik Malaya

No | Interval Nilai | Kategori Frekuensi | Persentase (%)
(Siswa)

1 91-100 Sangat Baik 9 53

2 | 81-90 Baik 5 29,4

3 71-80 Cukup 3 17,6

4 >70 Kurang 0 0

Jumlah 100

Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah siswa yang memiiki
keterampilan menyimakpemula pada siklus Il ada 9 orang siswa atau
53% yang masuk kategori sangat baik, 5 orang siswa atau 29,4% baik,
dalam kategori cukup 3 siswa atau 17,6 dan kurang 0. Dari tabel di atas
semua siswa kelas 1l B atau 100% sudah mecapai nilai di atas KKM.
Dengan rata rata nilai yaitu 88,2%

3) Refleksi Siklus 11
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Hasil refleksi siklus 1l memberi kesimpulan bahwa pembelajaran
berlangsung dengan baik secara umum tidak ditemukan kendala yang
berarti, karena pelaksanaan siklus Il ini merupakan perbaikan dari
kekurangan pada siklus sebelumnya. Hal ini ditunjukan dengan adanya
peningkatan yang cukup signifikat pada keterampilan menyimak siswa.
Peningkatan keterampilan menyimak dapat dilihat dari hasil rata-rata
pada siklus | yaitu 79,1% meningkat pada siklus Il yaitu 89,1%
kenaikan juga terjadi pada nilai KKM siswa pada siklus | yaitu 58,8%
sedangkan pada siklus Il yaitu 100% atau mengalami peningkatan
sebesar 41,2%.

Perbandingan kemampuan menyimak dari pratindakan, siklus I
dan siklus Il mengalami perubahan yang signifikan yang mana rata-rata
dari pratindakan yaitu 68,8%, siklus | yaitu 79,1% dan siklus Il yaitu
89,1% adapun persentase sesudah dan sebelum dilakukan tindakan

sebagai berikut:

Tabel 4.13

Perbandingan Presentase Siswa yang Sudah atau yang Belum Mencapai KKM

pada Pra Tindakan dan Siklus |

Kategori

Pratindakan Siklus 1 Siklus 11

Frekuensi Presentase | Prekuensi | Persentase | Prekuensi | Present
(siswa) (%) (siswa) (%) (siswa) ase (%)

Siswa
yang
telah
mencapai
nilai di
atas
KKM

6 35,3 10 58,8 17 100%

Siswa
yang
belum
mencapai
KKM

11 64,7 7 41,2 0 0

Nilai
rata-rata

64,7 79,1 89,1
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Dari tabel di atas terlihat jelas peningkatan setelah dilakukan tindakan
dan perubahan pada tindakan, hal tersebut ditunjukkan pada hasil tes
keterampilan menyimak siswa yang mengalami peningkatan dari segi rata-
rata kelas maupun siswa yang sudah memenuhi KKM.
B. Pembahasan
1. Kemampuan Menyimak Sebelum Diajarkan Menggunakan Teknik
Permainan Pesan Berantai Di Kelas Il Mis Guppi Tasik Malaya
Berdasarkan hasil observasi dan tes pertindakan yang telah dilakukan
oleh peneliti pada pembelajaran menyimak pemulaan menunjukan bahwa
keterampilan menyimak siswa kelas 1l MIS GUPPI Tasik Malaya masih
rendah. Hal ini terlihat dari hasil pratindakan dimana rata-rata kelas hanya
67,3% sedangkan siswa yang mencapai KKM hanya 6 siswa atau 35,3% data
tersebut masih jauh dara kriteria keberhasilan, dimana pembelajaran
dikatakan berhasil jika sudah mencapai KKM semua. Dengan nilai KKM
Bahasa Indonesia ini adalah 70. Pada latar belakang penelitian telah
disampaikan bahwa salah satu masalah pembelajaran yang ditemukan pada
observasi awal yaitu teknik pembelajaran yang kurang inovatif. Untuk
menarik perhatian seorang siswa, diperlukannya teknik yang tepatagar suatu
pembelajaran yang kita ajarkan tidak membosankan dan tujuan
pembelajaranpun akan tercapai secara maksimal. Hal ini sejalan dengan
pendapat Darmiyati Zuchdi yang mengatakan bahwa guru kelas I dan 11 harus
berusaha secara sungguh-sungguh agar dapat memberikan dasar kemampuan

membaca yang memadai kepada siswa.*® Mengenai hal tersebut peneliti

% |bid. him. 209-210
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memilih teknik pembelajaran menyimak yang sesuai dengan kondisi siswa
yaitu teknik permainan pesan berantai
. Kemampuan Menyimak Setelah Melakukan Permainan Pesan
Berantai Pada Siswa Kelas 11 Mis Guppi Tasik Malaya

Pada siklus | telah diterapkan teknik pesan berantai untuk
meningkatkan kemampuan menyimak siswa agar pembelajaran tidak
membosankan, dengan diterapkannya teknik permaianan pesan berantai ini
dapat mengetahui kemampuan menyimak siswa. Proses pembelajaran pada
siklus I ini sudah dapat membantu dalam meningkatkan keterampilan
menyimak pemulaan siswa. Sudah ada peningkatan partisipasi dalam proses
pembelajaran. Siswa cukup aktif dalam proses pembelajaran. Teknik
pembelajaran pesan berantai sudah dilakukan dengan baik dalam proses
menyimak pemula. Teknik permainan yang digunakan sudah baik dan
menarik perhatian siswa yaitu menggunakan teknik permainan pesan
berantai. Ada peningkatan setelah dilakukannya tindakan dapat dilihat dari
diagram berikut:

Rata-rata Kemampuan Menyimak
80

78
76
74
72
70
68
66
64

62

pratindakan siklus 1

Diagram 4.1
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Perbandingan Rata-rata Nilai Menyimak Siswa Pada Pratindakan Dan Siklus I

Pada gambar diatas terlihat dari hasil siklus I yang menunjukan
peningkatan cukup baik nilai rata-rata sudah meningkat dari 68,8% menjadi
79,1% sedangkan siswa yang sudah mecapai KKM 10 atau 58,8%. Namun
demikian peningkatan yang terjadi ternyata belum memenuhi kriteria
keberhasilan. Hal tersebut berkaitan dengan masih adanya kekurangan dalam
pelaksanaan siklus | antara lain pengelolaan kelas yang masih kurang
sehingga masih ada siswa yang tidak memperhatikan. Pemberian motivasi
masih kurang sehingga masih ada siswa yang malas memperhatikan.

Pada observasi aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran
pada siklus I yang dilakukan oleh observer 1 dan observer 2 ini memiliki rata-
rata pada aktivitas guru yaitu 78,5 dengan kriteria sangat baik, dan pada
aktivitas siswa yaitu 78,5 dengan kriteria sangat baik. Tetapi masih banyak
kekurangan pada aktivitas guru dan siswa.

Tindakan pada siklus | masih kurang kemudian diperbaiki pada siklus
Il menunjukkan kemajuan pada siklus Il. Hasil pelaksanaan siklus Il
menunjukan kemajuan dari siklus I. siklus ini pembelajaran menyimak
pemula melalui teknik permainan dipandukan dengan kerja kelompok dan
permainan. Guru menggunakan teknik permainan untuk menunjang
pembelajaran menyimak. Guru juga bisa mengelola kelas dengan baik
sehingga siswa terkondisi dengan baik. Guru dengan siswa sudah
menunjukkan interaksi denga baik. Pembelajaran menyimak juga berjalan
dengan baik, siswa dengan guru menggunakan teknik permainan pesan
berantai dengan baik sudah sesuai dengan Langkah-langkah yang benar.

Keterampilan menyiamak siswa juga mengalami peningkatan.
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Peningkatan kemampuan menyimak permulaan pada siklus Il sudah
baik. Hasil observasi siklus ke Il pertemuan kedua menunjukkan pertemuan
kedua menunjukan penikatan dari pada pertemuan sebelumnya. Kekurangan
pada peningkatan sebelumnya sudah dapat diperbaiki. Keaktifan dan
partisivasi siswa sudah baik. Siswa bersikap tertib dalam pembelajaran.
Siswa semakin disiplin dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru.
Interaksi siswa juga sudah berjalan dengan baik hal tersebut sudah terlihat
dari kerja samaa saat bermain pesan berantai. Dalam menyimak sudah
mampu menyampaikan kata demi kata apa yang telah disimak, dan
menyampaikannya dengan benar. Berikut hasil peningkatan kemampuan
menyimak dari pratindakan, silklus I dan siklus II:

Rata-rata Kemampuan Menyimak

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

pratindakan siklus | siklus 11
Diagram 4.2
Perbandingan Rata-rata Nilai Menyimak Siswa pada Pratindakan, Siklus I
dan siklus 11
Hasil penelitian tindakan pada siklus 11 menunjukkan bahwa

keterampilan menyimak pemula siswa mengalami peningkatan yang
signifikan. Hal tersebut ditunjukkan pada hasil tes keterampilan menyimak

siswa yang mengalami peningkatan. Dan pada lembar observasi aktivitas
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guru dan siswa dalam proses pembelajaran pada siklus | yang dilakukan pada
observer 1 dan observer 2 ini memiliki rata-rata pada aktivitas guru yaitu 89
dengan kriteria sangat baik, dan pada aktivitas siswa yaitu 89 dengan kriteria
sangat baik. Pada siklus Il ini aktivitas guru dan siswa sudah jauh lebih
meningkat dibandingkan dengan siklu | sebelumnya. Berdasarkan data yang
diperoleh menunjukkan teknik pembelajaran juga merupakan faktor penting
yang mendukung keberhasilan proses pembelajaran didalam kelas. Teknik
pembelajaran yang sesuaai dengan efisien untuk mencapai tujuan
Pendidikan.*’

Peningkatan Kemampuan Menyimak Siswa Dalam Permaianan Pesan
Berantai Siswa Kelas Il Mis Guppy Tasik Malaya

Nilai rata-rata kelas sudah meningkat dari Pratindakan 68,8 %, lalu
pada siklus I 79,1% dan pada siklus Il menjadi 89,1%. Semua siswa telah
mencapai KKM dari pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu 100%. Adapun
perbandingan tingkat ketuntasan nilai menyimak siswa pada pratindakan,

siklus I, dan siklus 11 di sajikan pada diagram di bawah ini:

132

47 Rusman, Teknik Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Fersada,2013), him
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Perbandingan Tingkat Ketuntasan

120
100
80

60

40
2 I I
0

pratindakan siklus | siklus 11

o

M sudah mencapai KKM  ® belum mencapai KKM

Gambar 4.3
Perbandingan Tingkat Ketuntasan Pencapaian Nilai KKM

Aktivitas belajar siswa dapat meningkat dengan menggunakan teknik
permainan pesan berantai untuk meningkatkan kemampuan menyimak siswa.
Aktivitas belajar siswa dalam penerapan teknik permainan pesan berantai
akan meningkat jika siswa tertarik dengan apa yang disajikan oleh guru.

Peningkatan kemampuan menyimak, pada dasarnya adalah untuk
membantu perkembangan potensi dirinya melakukan interaksi sosial,
dlingkungan sekitar, antara lain yaitu memiliki kesanggupan menyampaikan
pikiran pada orang lain, dan memiliki kesanggupan untuk menangkap
pembicaraan orang lain.*® Kemampuan menyimak ini juga berkaitan dengan
suatu proses yang dilakukan siswa sehingga memiliki kesanggupan dalam
menangkap isi pesan secara benar dari orang lain.*® Melalui belajar sambal
bermainbisik berantai dapat membantu siswa, dalam menerima,

mendengaran, dan menyerap arti kata baru.

8 Enni Zubaidah, 2015 “Pengembangan Bahasa”(Universitas Negri Yogyakarta), hlm
78
49 Nurbiana, Dhienia, 2018 > Metode Pengembangan Bahasa”, him 167
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Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa ada
peningkatan keterampilan menyimak pemula siswa dari siklus ke siklus
berikutnya. Dengan melihat nilai yang diperoleh dari siklus I, dan siklus II.
Maka pembelajaran menyimak dengan menggunakan teknik pesan berantai
telah diterapkan secara optimal dan mampu meningkatkan kemampuan

menyimak anak kelas Il MIS GUPPI No. 13 Tasik Malaya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari berbagai uraian yang peni kemukakan dalam skripsi ini, maka dapat
diberi kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan menyimak siswa kelas 11 MIS Guppi No. 13 Tasik Malaya pada
pembelajaran Bahasa Indonesi materi menyimak cerpen sebelum dilakukan
teknik permainan pesan berantai masih sangat rendah, banyak siswa yang
belum tuntas dalam dan nilai rata-rata siswapun masih di bawah KKM.

2. Kemampuan menyimak siswa setelah diterapkan teknik permainan pesan
berantai pada pembelajaran bahasa Indonesia materi menyimak cerpen pada
kelas Il sudah meningkat. Hal ini dapat dilihat pada saat tindakan, siklus I
dan siklus Il yang mengalami peningkatan. Pada siklus | sudah meningkat
lebih baik dari pada pratindakan sebelumnya tetapi belum mencapai target
yang di inginkan, pada siklus Il merupakan perbaikan siklus I, pada siklus Il
sudah mengalami peningkatan yang cukup drastis, yang mana semua siswa
sudah mencapai nilai di atas KKM

3. Ada peningkataan kemampuan menyimak siswa setelah dilakukannya teknik
permainan pesan berantai pada siswa kelas 11 MIS Guppi Tasik Malaya sudah
berjalan dengan baik sesuai target yang direncanakan. Proses pembelajaran
menyimak cerpen meningkat dari siklus I ke siklus Il. Siswa berminat unuk
memperhatikan penjelasan dari siklus 1 ke siklus Il. Siswa berminat
memperhatikan penjelasan guru dan menyimak cerpen. Siswa sudah bisa
menetukan tokoh, latar, watak tokoh dan konflik dalam cerpen. Selain itu

permainan pesan berantaipun dilakukan secara kondusif. Kemudian siswa

74
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mengikuti kegiatan refleksi dengan baik pada akhir pembelajaran. Hal
tersebut adalah usaha siswa untuk mendapatkan nilai yang lebih baik.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, oeneliti memberikan saran kepada guru
dan kepala sekolah yaitu sebagai berikut:
1. Bagi sekolah
Diharapkan pada sekolah hendaknya memberikan motivasi kepada anak
untuk lebih aktif lagi untuk menumbuhkan ide kreatif untuk memcapai
pembelajaran yang lebih kreatif, efektif, dan efisien,
2. Bagiguru
Penulis berharap dengan teknik permainan pesan berantai ini dapat
menjadi sebuah alternatif untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa
terutama dalam kemampuan menyimak.
3. Bagi peneliti
Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai teknik

permainan pesan berantai terhadap kemampuan yang berbeda
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Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : MIS GUPPI No. 13 Tasik Malaya
Mata Pelajaran . Bahasa Indonesia
Materi pokok : Menyimak cerpen
Kelas/Semester » /2 (dua)
AlokasiWaktu 3 x 35 (menit)

A. Kompotensi Inti

KI-1
KlI-2

KI-3

Kl-4

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur,disiplin, tanggungjawab, santun,peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,teman,dan guru
Memahami pengetahuan faktual dan konseptualdengan caramengamati,
menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingintahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda- benda
yangdijumpainya di rumah, dan di sekolah

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.



B. Kompetensi Dasar (KD)
3.8 Menggali informasi dari cerpen tentang sikap hidup rukun dari teks lisan dan
tulis dengan tujuan untuk kesenangan
4.8 Menceritakan kembali cerpen yang menggambarkan sikap hidup rukun

yang telah dibaca setelah secara nyaring sebagai bentuk ungkapan diri

D. Tujuan Pembelajaran
3.8.1 menyebutkan unsur cerpen tentang sikap hidup rukun dari teks lisan

dengan tujuan untuk kesenangan

3.8.1 menyebutkan isi cerpen tentang sikap hidup rukun dari teks lisan dengan
tujuan untuk kesenangan

4.8.1menceritakan kembali isi cerpen yang menggambarkan hidup rukun yang
telah dibaca secara nyaring sebagai ungkapan diri

C. Indikator pencapaian kompetensi
1. dengan kegiatan menyimak cerpen melalui teknik permainan pesan berantai,

siswa dapat menjelaskan isi cerpen dengan benar
2. dengan kegiatan menyimak cerpen melalui teknik permainan pesan berantai,
siswa dapat menjelaskan tokoh, konflik, latar dan watak tokoh cerpen dengan
benar
E. Materi Pelajaran
Menyimak cerpen
F. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Sientifik

2. Metode

1) Diskusi



2) Ceramah

3) Demontrasi

G. Sumber Belajar

Buku tema 7 kebersamaan di rumah
H. Media pembelajaran

B. Visual

2. Cerpen anak

I. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan

Pendahuluan

1. Guru Melakukan Pembukaan dengan Salam dan dilanjutkan menyapa
peserta didik

2. Guru mengajak peserta didik berdo'a bersama sebelum belajar

3. Guru Mengecek kehadiran dan kesiapan siswa untuk belajar didalam
kelas.

4. Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran

5. Guru menjelaskan Langkah- lanhkah yang akan dilaksanakan.

6. Guru mengajak anak untuk ice breaking sebelum belajar




Kegiatan inti

A. Mengamati
1. Siswa mengamati guru menceritakan sebuah cerpen, perasabatan
ikan gabus dan tupai
2. Siswa mengamati guru dalam menjelaskan sebuah permainan
pesan berantai
B. Menanya
Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang apa
yang tidak dipahami
C. Mengekplorasi/menalar.
1. Guru menceritakan cerpen perasabatan ikan gabus dan tupai
dan menjelaskan tokoh, latar, konflik, dan watak tokoh ikan gabus
dan tupai
2. siswa melakukan permainan pesan berantai dengan antusias
3. Siswa menyebutkan tokoh, latar, konflik dan watak tokoh dalam
cerpen kisa ikan gabus dan tupai
4. Peserta didik aktif mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model
discoveri based learning
D. Mengasosiasi/mencoba.
Peserta didik menjawab soal yang di berikan guru
E. Komunikasi/demonstrasi/Networking
Peserta didik menyampaikan hasil tentang cerpen yang telah

dibacakan.




Penutup

a. Guru menyimpulkan materi yang sudah dipelajari.

b. Guru melaksanakan refleksi

¢. Guru merencanakan tindak lanjut pembelajaran.

d. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca hamdalah

dan mengakhiri pertemuan dengan ucapan salam.

Pendahuluan

a. Guru Melakukan Pembukaan dengan salam dan dilanjutkan
menyapa peserta didik

b. Guru mengajak peserta didik berdo'a bersama sebelum belajar

c. Guru Mengecek kehadiran dan kesiapan siswa untuk belajar
didalam kelas.

d. Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran

e. Guru menjelaskan Langkah- lanhkah yang akan dilaksanakan.

f.  Guru melakukan ice breaking sebelum belajar

Kegiatan inti

A. Mengamati
Siswa mengamati guru menceritakan sebuah cerpen, kuma kehilangan
ikan dengan menjelaskan, konflik, latar, tokoh dan watak tokoh.
B. Menanya
Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang apa

yang tidak dipahami




C. Mengekplorasi/menalar.

1. Guru menceritakan cerpen kuma kehilangan ikan, dan
menjelaskan tokoh, latar, konflik, dan watak tokoh yang ada dalam
cerpen

2. siswa melakukan permainan pesan berantai dengan antusias

3. Siswa menyebutkan tokoh, latar, konflik dan watak tokoh dalam
cerpen kuma kehilangan ikan

D. Mengasosiasi/mencoba.
Peserta didik menjawab soal yang di berikan guru
E. Komunikasi/demonstrasi/Networking
Peserta didik menyampaikan hasil tentang cerpen yang telah

dibacakan.

penutup

1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang sudah
dipelajari.

2. Guru melaksanakan refleksi

3. Guru merencanakan tindak lanjut pembelajaran.

4. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca hamdalah dan

mengakhiri pertemuan dengan ucapan salam.

J. Penilaian Hasil Belajar
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik.hasil penilaian



digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan
memperbaiki proses pembelajaran.

PENILAIAN PEMBELAJARAN:

1. Teknik penilaian : Observasi
2. Pengatahuan : Tes lisan
3. Keterampilan : Kinerja
PENILAIAN
1. Sikap
No | Nama Aspek yang diamati

SB | B C |K

Afifah Rfitiah Ramadhani
2 | Alepia Agilah Safitriw
3 | Bunga Harum Dani

4 Caesar Yusuf Athala
5 Deo Nofrian
6

7

8

Elnino Arshy Efendi
Hanifa Yasara

M. Abrisam Wiradika

9 | Nasya Ramadani

10 | Natasya Azira Ramadhani
11 | Nayla Efendi

12 | Razik Hanan

13 | Reza Gustianda

14 | Siti Khairul Qolbiyah

15 | Tegar Zean Arfero

16 | Thara Annisa

17 | Apreliazidan Efender Ravel

Keterangan:

SB : sangat baik
B :baik

C :cukup

K :kurang



2. Keterampilan : Kinerja Rubik

Penilian rubik
N | Aspek Skala nilai
0 Per?ilaian Squ
7 3 > 1 Maksimal
1 | Tokoh Penyebutan | Penyebutan | Penyebutan | Tidak 20
dalam semua tokoh | semua 1 tokoh | menyebutkan
cerpen dalam cerpen | tokoh dalam | dalam cerpen | tokoh dalam
dengan tepat | cerpen tidak cerpen
tepat
2 | Konflik Penyebutan | Penyebutan | Penyebutan | Penyebutan 20
cerpen konflik konflik konflik konflik cerpen
cerpen tepat, | cerpen tepat, | cerpen tepat, | dan
alasan/bukti | alasan/ bukti | tidak ada | alasan/tidak
mendukung | tidak alasan/bukti | mendukung
mendukung | mendukung
3 | Latar Penyebutan | Penyebutan | Penyebutan | Tidak 40
cerpen latar tempat, | latar tempat, | latartempat, | menyebutkan
suasana, dan | suasana dan | Susana, dan | latar tempat,
waktu cerpen | waktu waktu tidak | waktu, dan
tepat kurang tepat | tepat cerpen | suasana dalam
tepat cerpen
4 | Watak Penyebutan | Penyebutan | Penyebutan | Penyebutan 20
tokoh watak tokoh | watak tokoh | watak tokoh | watak tokoh
tepat, serta | tepat, serta | tepat, tidak | tidak  tepat,
alasa/bukti alasa/bukti ada  alasa/ | dan alasa/bukti
yang tidak bukti  yang | yang tidak
mendukung | mendukung | mendukung | tepat




Cerpen siklus |

Kuma kehilangan ikan

“Huaaah...” Oksi si rubah kecil, menguap lebar di bawah pohon cemara yang
rindang. “Aku mau tidur siang sebentar. Ini tempat yang nyaman untuk menutup

mata,” gumam Oksi mengantuk.

Tak lama kemudian, Oksi sudah tertidur. Ketiga adiknya lewat di situ. Mereka
hanya menggelengkan kepala. “Huh, Oksi memang pemalas!” Sambil berlari pergi,

mereka berseru riang, “Ayo, kita main lari-larian, yuk!”

Ketiga anak rubah itu berlari-larian di antara semak. Sementara satu anak rubah

tetap tidur nyenyak di bawah pohon.

Sementara itu, seekor anak beruang tampak sedang berjalan membawa tas. ltulah

Kuma. la ingin pergi memancing ke sungai.

“Ayah pikir aku malas,” gumamnya agak kesal. “Lihat saja nanti. Semua saudaraku
sedang bermain lompat kodok. Tapi aku akan bawa ikan untuk makan malam
besok.”

Kuma lalu melangkah di jalan setapak dan sampai di tepi sungai. Capung dan kupu-
kupu terbang di sekitarnya mengajak bermain. Namun Kuma tidak tergoda.
Matanya tetap menatap ke aliran air sungai. Tak lama kemudian, Kuma sudah

berada di dalam sungai. Matanya awas melihat ke dalam air sungai.
CLEP!

Kuma mengayunkan tangannya, dan berhasil menangkap seekor ikan trout besar.
Setelah itu, Kuma berhasil menangkap beberapa ekor ikan lagi. la lalu
memasukkan ikan-ikan hasil tangkapannya ke dalam tas. Dengan girang, ia pun

melangkah pulang membawa ikannya.

Sementara itu, Oksi masih tertidur nyenyak di bawah pohon cemara. la kaget

terbangun ketika sebutir buah cemara jatuh mengenai hidungnya.



“Uaaah... buah cemara mengganggu tidurku saja!” gerutu Oksi. Ia menggeliat
malas, lalu menutup matanya. Oksi sekali lagi tertidur. Saat matahari mulai

tenggelam, Oksi terbangun. Namun bukan hari gelap yang membuatnya terbangun.

“Wah wah, aku mencium bau ikan. Mungkin papa beruang baru memancing?”

gumam Oksi. la lalu mencari sumber bau ikan itu.

Rupanya, bau ikan itu datang dari tas Kuma yang penuh ikan. Tas itu tergeletak
begitu saja di bawa pohon. Wah, wah, rupanya Kuma sedang asyik bermain petak
umpet dengan ketiga anak rubah. Bermain dengan adik-adik Oksi. Diam-diam, Oksi

mengambil ikan-ikan Kuma.

“Kuma, selalu menang kalau main petak umpet! Soalnya, kamu bisa sembunyi di

pohon!” terdengar suara salah satu adik Oksi.

“Tapi main petak umpet jadi seru kalau ada kamu! Besok kita main lagi, ya!” seru

adik Oksi yang lain.
Iyaaa, aku janji, akan datang dan main bersama kalian lagi,” kata Kuma gembira.

Hari sudah gelap. Kuma bergegas mengambil tasnya dan pulang ke rumah. Ibunya

menyambut di depan pintu.

“Kuma, kamu pasti terlalu asyik bermain lagi! Ayahmu tadi menanyakanmu.
Sekarang ayahmu sudah tidur. Ayoo, cepat makan sup, dan segera tidur, ya,” kata

ibu Kuma.

Kuma kecewa karena tidak bisa memamerkan ikan hasil tangkapannya pada

ayahnya. Kuma meletakkan tasnya di dapur lalu segera tidur.

Keesokah paginya, ketika terbangun, Kuma langsung melompat keluar dari

kamarnya. “Ayah, aku punya kejutan untuk Ayah!” serunya.
“Mmm... apa yang kamu bawa?” tanya ayah Kuma.

Kuma berlari ke dapur dan mengambil tasnya. la baru sadar kalau tasnya ringan. la

memeriksa isi tasnya dan sangat terkejut.



“Astagaaa... kenapa tasku kosong? Siapa yang ambil ikan-ikanku?”

Kuma segera berlari ke hutan. Ayah ibunya hanya menggelengkan kepala

melihatnya. Di tengah jalan, Kuma berpapasan dengan tiga anak rubah adik Oksi.
“Ada apa, Kuma?” sapa ketiga anak rubah itu.

“Ada yang mencuri ikanku!”

“Wah..., siapa yang mencuri ikanmu?” tanya ketiga anak rubah itu heran.

“Eeeh, tunggu! Aku ingat! Kak Oksi kan sedang sakit. Katanya, ada tulang ikan
tersangkut di lehernya!” kata salah satu adik Oksi.

Kuma segera berlari ke rumah Oksi. Ketiga adik Oksi ikut berlari di belakangnya.

Di depan rumah Oksi, tampak Oksi sedang kesakitan sambil memegang lehernya.
Kuma yang mau marah, jadi tidak tega. la segera menepuk punggung Oksi. BHUK!
Seketika, tulang ikan keluar dari mulut Oksi.“Okhhh... terima kasih, Kuma...” kata

Oksi penuh rasa bersalah. la mengaku, telah mencuri ikan-ikan Kuma.
“Sekarang, aku akan membantumu menangkap ikan,” janji Oksi.

Ketiga adik Oksi juga mau membantu. Kuma gembira dan mengajak mereka pergi

ke sungai bersama.

“Kau beruang yang baik. Ayahmu pasti bangga padamu,” kata Oksi. Kuma

tersenyum senang.



Cerpen siklus Il
Persahabatan ikan gabus dan tupai

Pada zaman dahulu, hiduplah seekor ikan gabusyang berteman dengan seekor tupai
di suatu telaga diwilayah Kalimantan Barat. Merek sudah sangat lama
persahabatan, persahabatan yangsangat kuat telah mereka jalin dengan penuh k
esetiaan. Mer eka sating mem bantu jika sedang kesusah dan dan menjadi tempat
bertukar cerita setiaphari. Demikianlah persahabat yang damai itu terjalinbertahun-

tahun.

Jari pada suatu hariikan gabus jatuh sakit, badannya sungguh membimbang kan, ia
sangat lemah dantak boleh berbuat apa-apa. Mak dengan setianya si tupaisang

sahabat menemaninya.

"Aku akan meneman imu sampai sembuh wahai sahabat,” ucap situpai pada ikan

gabus.
"Terima kasih sahabat...." jawab ikan gabus.

"Sekarang, marilah makan terlebih dahulu. Supaya kau cepat sembuh," pujuk sang
tupai sambil menyuap si ikangabus. Namun si ikan gabus menggeleng, "Aku tak

mau makan, rasanya semua tak enak di mulut,” katanya menolak.

"Apa kau ingin makan makanan yang lain? katakan sahabat, aku akan mencarinya,

"si tupai menawarkan demi sahabatnya agar boleh makan.

"Benar kau mau mencarinya untukku?" Tanya si ikan gabus.

"Benar sahabat, agar kau cepat sembuh dankita boleh bermain lagi,” jawab si tupai.
"Aku hanya mahu makan jika makananku adalah hati ikan Yu," ucap si ikan gabus.

Mendengar permintaan si ikan gabus, si tupaiterperanjat. Dia menyedari sangat
sukar memenuhi keinginan sahabatnya karibnya itu. Ikan Y kamu merupakan ikan

yang bernyanyi di garang dan mengerikan, yang hidupnya hanya di lautan lepas.



Setelah berfikir lama, akhirnya si tupaimendapat bersetuju dengan permintaan ikan

gabus untuk mendapatkan hati ikankamu.

Si tupai melompat dari satupokok ke pokok lain hingga tibadi satu pokok kelapa
dengan batang menganjur ke arah laut. Si Tupai sangat berhati- hati, dengan dan

perlahan si tupai melubangi sebutir bijikelapa itu.

Setelah mengeluarkan air kelapa itu sampai habis, laludia masuk ke dalam buah
kelapa itu. Dan daridalam kelapa itu ia boleh menggigit tangkai buah kelapa untuk

diisiperairan.
"Dengan cara ini aku dapat bertahan hidup di lautan lepas,” si tupai berfikir.

Tidak lam a selepas itu buah kelapa terlepas dari tangk ainya sehingga jatuh ke laut.
Ombak laut di wilayah itu sangat besar, sehin gga beberapa saat kemudian, buah

kelapa itu sudah berada ditengah laut lepas.

Tiba-tiba datan glah seekor ikan yu besar, deng dan segera ia menelan b iji kelapa
tersebut. Ketika berada di dalam perut ikan yu, si tupai kemudian mengigiti jantung.

Ikanitu menggelepar-gelepar menuju pantai, "hiuss...."

Setibanya di pantai, ikan yu sudah kehabisan kek uatan dan tidak lama kemudian

ikan Yu itu mati.

Kemudian dengan senang hatisi tupai membawa hati ikan yuitu untuk sahabatnya.
"Ini hatiikan yu permintaanmu, aku bawakan untukmu. Cepatlah makan! "Kata si

tupai pada siikan gabus.

Ikan gabus bersahabat dengan suka cita lalu miring. Kejadian menakjubkan terjadi,
setelah makan hati Ikan Yu si ikan gabus menjadi sembuh sempurnanya. la lompat-
lompat dengan gembiranya, "Tupai sahabatku, terima kasih.., terima kasih, aku

sudah sembuh!" serunya gembira.

Mendengar hal itu, si tupai sangat gembira. Ikan gabus berjanji akan membantu si
tupai sahabatnya, iaitu si tupai s ekiranya berada dalam kesusah dan padamasa yang

akan datang. Merek yang bersahabat dengan bahagia dan damai.



Soal Lisan dan Kisi-Kisi Soal

Soal Lisan Siklus |

Persahabatan ikan gabus dan tupai

1. Siapa saja tokoh yang ada didalam cerpen tersebut?

2. Permasalahan apa yang terjadi pada tupai dalam cerpen?

3. Dimana ikan hiu dapat ditemukan?

4. Dimana tupai harus mengambil makanan yang diinginkan ikan gabus?

5. Bagaimana watak tokoh tupai?

Jawaban

1. Kan gabus, tupai, dan ikan hiu.

2. Tupai mengambil ikan gabus diperut hiu
3. Lautan

4. Diperut ikan hiu

5. Baik hati/suka membantu

Soal siklus |1

Kuma kehilangan ikan

1. siapa saja tokoh yang ada didalam cerpen tersebut?

2. permasalahan apa uang terjadi saat kuma pulang?

3. kapan oski mencari ikan kuma?



4. dimana kuma, oski, dan 3 adik oki memancing ikan?

5. bagaimana watak toko dari oski?

Jawaban

1. Oski,kuma, 3 adik oski, ayah dan ibu
2. lkan kuma hilang

3. Saat kuma bermain

4. Sungali

5. Oski si pemalas



Pedoman penilaian tes lisan

Nama
Mata pelajaran
Kelas/ semester

Hari/tanggal

Petunjuk

berilah penilaian nilai untuk setiap aspek dilakukan dengan memberi tanda
check list (V) pada kolom skala yang dianggap cocok, Skor = skala x bobot

dan Skala nilai: 4= Sangat Baik, 3 = Baik , 2 = Cukup dan 1 = Kurang

Skala

No SB| C| K| SK
Aspek penilaian

41 3| 2 1

1 | Tokoh dalam cerpen

2 | Konflik cerpen

3 | Latar cerpen

4 | Watak tokoh

Pedoman penskoran
Skor setiap jawaban benar = 20

Pedoman Penilaian:
sp=3% x 100
R
Keterangan:

SP = Skor Presentase

SK = Skor Komulatif



R = Responden
100 = Bilangan Tetap

Kriteria Pemberian Skor Keterampilan Menyimak

Angka Kriteria

91-100 Sangat baik

81-90 Baik

71-80 cukup
kurang

K. Pengayaan
Kegiatan tambahan yang diberikan kepada Peserta didik yang sudah bisa
menjawab pertanyaan

L. Remedial
Jika siswa belum bisa menyimak cerpen, siswa diminta menyimak cerpen
dengan pendapimngan guru

M. Interaksi Guru dan Orang tua

Guru membuat buku penghubung yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran

selama di dalam kelas yang berisi menyelesaikan tugas dengan kolom komentar

dan paraf.
Mengetahui Curup, maret 2024
Guru Kelas Peneliti
Robiah Indriani, S. Pd. | Nova Natalia

Nip. 19830209014122004 Nim. 20591131



Lampiran 6

OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I

Nama sekolah : MIS GUPPI No. 13 Tasik Siklus o

Malaya

Y Tanggal : 22 maret 2024
.. Nova Natalia . .

Nama peneliti Mata pelajaran  :Bahasa Indonesia

: Robiah Indriani S.Pd..1
Nama observer Kelas/ semester : 11/2

:Guru Kelas

Status observer

No Aspek yang di amati Penilaian Jumlah
1(2(3]4]5
1 Kegiatan Awal
a. Guru mengucapkan salam sambal N
mengajak anak untuk berdoa
b.  Guru menyapa siswa dengan menanyakan N
kabar
c. guru melakukan absensi pada siswa N
d. guru mengajak siswa untuk ice breaking N
e. guru bertanya tentang materi yang ingin di N
ajarkan
f.  Guru menyiapkan fisik dan praktis anak N
serta menyiapkan buku pelajaran bahasa
indonesi dan alat tulis
g. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran N
2 Kegiatan Inti
a. guru membacakan cerpen N
b. sguru menjelaskan peratura permainan N




guru membagikan kelompok yang terdiri
dari 4-5 orang dalam satu kelompok

guru mengatur anak untuk membuat barisan
memanjar

guru  memberikan intruksi  tentang
permainan

f. guru membisikan pesan untuk memulai
permainan

g. Guru mengajak anak untuk tetap dalam
barisan

h. guru memberikan pesan dua sampai tiga

secara sederhana

guru  meminta anak maju  untuk
menyampaikan kalimat yang telah didengar

Kegiatan penutup

a.

Guru mengajak anak untuk menyimpulkan
materi yang dipelajari

b. Guru menutup pembelajaran dengan
mengucapkan salam

Jumlah

79

kriteria

Sangat Baik




Nama sekolah  : MIS GUPPI No. 13

Siklus o

Tasik Malaya
Tanggal : 22 maret 2024
... . Nova Natalia . .
Nama peneliti Mata pelajaran :Bahasa Indonesia
: Rabbisama
Nama observer Kelas/ semester 172
: Teman sejawat
Status observer
No Aspek yang di amati Penilaian Jumlah
1(2(3]4]5
1 Kegiatan Awal
a. Guru mengucapkan salam  sambal N
mengajak anak untuk berdoa
b.  Guru menyapa siswa dengan menanyakan N
kabar
c. guru melakukan absensi pada siswa N
d. guru mengajak siswa untuk ice breaking N
e. guru bertanya tentang materi yang ingin di N
ajarkan
f.  Guru menyiapkan fisik dan praktis anak N

indonesi dan alat tulis

serta menyiapkan buku pelajaran bahasa

g. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran N

2 Kegiatan Inti

permainan

a. guru membacakan cerpen N

b. Guru menjelaskan peratura permainan N

c. guru membagikan kelompok yang terdiri N
dari 4-5 orang dalam satu kelompok

d. guru mengatur anak untuk membuat barisan N
memanjar

e. guru memberikan intruksi  tentang N




f.

guru membisikan pesan untuk memulai
permainan

Guru mengajak anak untuk tetap dalam
barisan

guru memberikan pesan dua sampai tiga
secara sederhana

Guru mengajak anak untuk tetap dalam
barisan

Kegiatan penutup

a. Guru mengajak anak untuk
menyimpulkan materi yang dipelajari

b. Guru menutup pembelajaran dengan
mengucapkan salam

Jumlah

84

kriteria

Sangat baik




Lempiran 7

LEMBAR OBSERVASI AKTIHIVITAS SISWA SIKLUS |

Nama sekolah : MIS GUPPI No. 13 Siklus o

Tasik Malaya

Tanggal : 22 maret 2024
. : Nova Natalia ) .

Nama peneliti Mata pelajaran :Bahasa Indonesia

: Robiah indriani S. Pd. |
Nama observer Kelas/ semester  : 11/2

: Guru Kelas

Status observer

No Aspek yang di amati Penilaian Jumlah
1121345
1 | Kegiatan Awal
f. Siswa berdoa sebelum pelajaran N
dimulai.
g. Siswa merespon sapaan  dan N
menjawab pertanyaan guru tentang
kabar
h. Siswa melakukan absensi N
i. Siswa melakukan ice breaking N
j. Siswa menjawab tpertanyaan guru N

tentang materi yang ingin di ajarkan

k. Siswa menyiapkan fisik dan psikis
serta buku pelajaran  bahasa
Indonesia dan alat tulis




Siswa mendengar penjelasan guru
tentang tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

a.

Siswa menyimak cerpen yang
dibacakan

b. Siswa fokus saat guru menjelaskan
peratura permainan

c. Siswa mencari kelompompok yang
dibagikan oleh guru

d. Siswa membuat barisan

e. Siswa mengikuti intruksi yang
diberikan guru

f.  Siswa mendengarkan pesan dari
guru

g. Siswa mendemonstrasikan
permainan pesan berantai sesuai
dengan peraturan yang diberikan
guru

h. Siswa melakukan dua sampai tiga

perintah secara sederhana

Siswa mampu meniru kembali
kalimat yang telah didengar

Berani menyampaikan kalimat
yang telah didengar kepada guru

Kegiatan penutup

Siswa menyimpulkan hasil belajar

Jumlah

78

Kriteria penilaian

Sangat baik




Nama sekolah

Nama peneliti
Nama observer

Status observer

: MIS GUPPI No. Siklus o
13 Tasik Malaya
Tanggal . 22 maret 2024
: Nova Natalia . .
Mata pelajaran  :Bahasa Indonesia
. Rabbisama

: Teman Sejawat

Kelas/ semester

No Aspek yang di amati Penilaian Jumlah
2134
1 | Kegiatan Awal
a. Siswa berdoa sebelum pelajaran
dimulai.
b. Siswa merespon sapaan dan
menjawab pertanyaan guru tentang
kabar
c. Siswa melakukan absensi
d. Siswa melakukan ice breaking
e. Siswa menjawab tpertanyaan guru N
tentang materi yang ingin di ajarkan
f. Siswa menyiapkan fisik dan psikis N
serta buku pelajaran bahasa
Indonesia dan alat tulis
g. Siswa mendengar penjelasan guru v
tentang tujuan pembelajaran
2 Kegiatan Inti
a. Siswa menyimak cerpen yang
dibacakan
b. Siswa fokus saat guru menjelaskan N
peratura permainan
c. Siswa mencari kelompompok
yang dibagikan oleh guru
d. Siswa membuat barisan N




e. Siswa mengikuti intruksi yang
diberikan guru

f.  Siswa mendengarkan pesan dari
guru

g. Siswa mendemonstrasikan
permainan pesan berantai sesuai
dengan peraturan yang diberikan
guru

h. Siswa melakukan dua sampai tiga
perintah secara sederhana

i.  Siswa mampu meniru kembali
kalimat yang telah didengar

j. Berani menyampaikan kalimat
yang telah didengar kepada guru

Kegiatan penutup

Siswa menyimpulkan hasil belajar

Jumlah

79

Kriteria penilaian

Sangat baik




Nama sekolah

Nama peneliti

Nama observer

Status observer

: MIS GUPPI No. 13 Siklus

Tasik Malaya

Tanggal

- Nova Natalia

Mata pelajaran

: Rabbisama

Kelas/ semester

: Teman Sejawat

1 22 maret 2024

:Bahasa Indonesia

No Aspek yang di amati Penilaian Jumlah
2|34
1 | Kegiatan Awal

a. Siswa berdoa sebelum pelajaran
dimulai.

b. Siswa merespon sapaan dan
menjawab  pertanyaan  guru
tentang kabar

c. Siswa melakukan absensi

d. Siswa melakukan ice breaking

e. Siswa menjawab tpertanyaan guru N
tentang materi yang ingin di
ajarkan

f. Siswa menyiapkan fisik dan psikis
serta buku pelajaran bahasa
Indonesia dan alat tulis

g. Siswa mendengar penjelasan guru v
tentang tujuan pembelajaran

2 Kegiatan Inti

a. Siswa menyimak cerpen yang
dibacakan
b. Siswa  fokus saat guru

menjelaskan peratura permainan

c. Siswa mencari kelompompok
yang dibagikan oleh guru
d. Siswa membuat barisan
e. Siswa mengikuti intruksi yang
diberikan guru




f. Siswa mendengarkan pesan
dari guru

g. Siswa mendemonstrasikan
permainan pesan berantai sesuai
dengan peraturan yang diberikan
guru

h. Siswa melakukan dua sampai
tiga perintah secara sederhana

i.  Siswa mampu meniru kembali
kalimat yang telah didengar

J.  Berani menyampaikan kalimat
yang telah didengar kepada guru

Kegiatan penutup

Siswa menyimpulkan hasil belajar

Jumlah

78

Kriteria penilaian

Sangat baik




Lampiran 8

Nama sekolah

Nama peneliti

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS 11

: MIS GUPPI No. 13 Siklus
Tasik Malaya

Hari/Tanggal

: Nova Natalia

: Robiah indriani S. Pd. |

Mata pelajaran

:19 april 2024

:Bahasa Indonesia

Nama observer Kelas/ semester  : 11/2
Status observer - Guru Kelas
No | Aspek yang di amati Penilaian Jumlah
112|3]4|5
1 Kegiatan awal
a. Guru mengucapkan salam sambil N
mengajak anak untuk berdoa
b. Guru menyapa siswa dengan N
menanyakan kabar
c. Guru melakukan absensi pada siswa N
d. Guru mengajak siswa untuk ice N
breaking
e. Guru bertanya tentang materi yang N
ingin di ajarkan
f. Guru menyiapkan fisik dan praktis N
anak serta menyiapkan buku pelajaran
bahasa indonesi dan alat tulis
g. Guru menyampaikan tujuan N
pembelajaran
2 Kegiatan inti
a. Guru membacakan cerpen N
b. Sguru menjelaskan peratura permainan
c. Guru membagikan kelompok yang
terdiri dari 4-5 orang dalam satu
kelompok
d. Guru mengatur anak untuk membuat v

barisan memanjar




Guru memberikan intruksi tentang
permainan

Guru membisikan pesan untuk memulai
permainan

g. Siswa tidak beranjak d barisannya pada
saat proses kegiatan pembelajaran

h. Guru memberikan pesan dua sampai
tiga secara sederhana

Guru meminta anak maju untuk
menyampaikan kalimat yang telah
didengar

Kegiatan penutup

a. Guru  mengajak anak  untuk
menyimpulkan materi yang dipelajari

b. Guru menutup pembelajaran dengan
mengucapkan salam

Jumlah

89

Kriteria penilaian

Sangat Baik




Nama sekolah : MIS GUPPI No. 13 Siklus

Nama peneliti

Nama observer

Tasik Malaya
Tanggal

- Nova Natalia

. Rabbisama

Status observer - teman sejawat

Mata pelajaran

Kelas/ semester

:19 april 2024

:Bahasa Indonesia

21172

No

Aspek yang di amati

Penilaian

11234

Jumlah

Kegiatan awal

a. Guru mengucapkan salam sambil
mengajak anak untuk berdoa

b. Guru menyapa siswa dengan
menanyakan kabar

c. Guru melakukan absensi pada siswa

d. Guru mengajak siswa untuk ice
breaking

e. Guru bertanya tentang materi yang
ingin di ajarkan

<] <21 <21 21 <2

f. Guru menyiapkan fisik dan praktis
anak serta menyiapkan buku pelajaran
bahasa indonesi dan alat tulis

g. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

Kegiatan inti

a. Guru membacakan cerpen

b. Sguru menjelaskan peratura permainan

c. Guru membagikan kelompok yang
terdiri dari 4-5 orang dalam satu
kelompok

d. Guru mengatur anak untuk membuat
barisan memanjar

e. Guru memberikan intruksi tentang
permainan

f.  Guru membisikan pesan untuk memulai

permainan




g

. Siswa tidak beranjak d barisannya pada
saat proses kegiatan pembelajaran

h.

Guru memberikan pesan dua sampai
tiga secara sederhana

Guru meminta anak maju untuk
menyampaikan kalimat yang telah
didengar

Kegiatan penutup

a. Guru  mengajak anak  untuk
menyimpulkan materi yang dipelajari

b. Guru menutup pembelajaran dengan
mengucapkan salam

Jumlah

89

Kriteria penilaian

Sangat Baik




Lampiran 9

Nama sekolah

Nama peneliti
Nama observer

Status observer

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS 11

: MIS GUPPI No. 13 Siklus
Tasik Malaya

Tanggal

: Nova Natalia

Mata pelajaran

- Robiah indriani S. Pd |

Kelas/ semester

: Guru Kelas

: 19 april 2024

:Bahasa Indonesia

2 1/2

No Aspek yang di amati Penilaian Jumlah
2134
1 | Kegiatan Awal

a. Siswa berdoa sebelum pelajaran
dimulai.

b. Siswa merespon sapaan  dan
menjawab pertanyaan guru tentang
kabar

c. Siswa melakukan absensi

d. Siswa melakukan ice breaking

e. Siswa menjawab tpertanyaan guru
tentang materi yang ingin di ajarkan

f. Siswa menyiapkan fisik dan psikis
serta buku pelajaran  bahasa
Indonesia dan alat tulis

g. Siswa mendengar penjelasan guru
tentang tujuan pembelajaran

2 Kegiatan inti

a. Siswa menyimak cerpen yang
dibacakan

b. Siswa fokus saat guru menjelaskan
peratura permainan




c. Siswa mencari kelompompok yang
dibagikan oleh guru

d. Siswa membuat barisan

e. Siswa mengikuti intruksi yang
diberikan guru

f.  Siswa mendengarkan pesan dari
guru

<] 21 <] 2]

g. Siswa mendemonstrasikan
permainan pesan berantai sesuai
dengan peraturan yang diberikan
guru

h. Siswa melakukan dua sampai tiga
perintah secara sederhana

i.  Siswa mampu meniru kembali
kalimat yang telah didengar

j. Berani menyampaikan kalimat
yang telah didengar kepada guru

Kegiatan penutup

Siswa menyimpulkan hasil belajar

Jumlah

89

Kriteria penilaian

Sangat baik




Nama sekolah

13 Tasik Malaya

: MIS GUPPI No. Siklus

Tanggal : 19 april 2024
Nama peneliti Nova Natalia Mata pelajaran  :Bahasa Indonesia
. Rabbi
Nama observer abbisama Kelas/ semester : 11/2
Status observer - Teman Sejawat
No Aspek yang di amati Penilaian Jumlah
213145
1 | Kegiatan Awal
a. Siswa berdoa sebelum pelajaran N
dimulai.
b. Siswa merespon sapaan dan N
menjawab pertanyaan guru tentang
kabar
c. Siswa melakukan absensi N
d. Siswa melakukan ice breaking N
e. Siswa menjawab tpertanyaan guru N
tentang materi yang ingin di ajarkan
f. Siswa menyiapkan fisik dan psikis N
serta buku pelajaran bahasa
Indonesia dan alat tulis
g. Siswa mendengar penjelasan guru N
tentang tujuan pembelajaran
2 Kegiatan inti
a. Siswa menyimak cerpen yang N
dibacakan
b. Siswa fokus saat guru menjelaskan N
peratura permainan
c. Siswa mencari kelompompok yang N
dibagikan oleh guru
d. Siswa membuat barisan N
e. Siswa mengikuti intruksi yang N
diberikan guru
f.  Siswa mendengarkan pesan dari N
guru




g. Siswa mendemonstrasikan
permainan pesan berantai sesuai
dengan peraturan yang diberikan
guru

h. Siswa melakukan dua sampai tiga
perintah secara sederhana

i. Siswa mampu meniru kembali
kalimat yang telah didengar

j.  Berani menyampaikan kalimat
yang telah didengar kepada guru

Kegiatan penutup

Siswa menyimpulkan hasil belajar

Jumlah

89

Kriteria penilaian

Sangat Baik




Lampiran 10

Nilai pratindakan menyimak siswa

skala

no nama 1 2 3 4 nilai
1 AFR 10 15 20 15 60
2 AAS 20 15 20 20 75
3 BHD 10 15 25 20 70
4 CYA 10 15 20 15 60
5 DM 20 20 25 20 85
6 | EAEHY 10 10 25 15 60
7 HY 20 15 20 10 65
8 MAW 20 20 25 20 85
9 NR 15 20 25 20 80
10 NAR 10 15 25 15 65
11 NE 10 10 20 20 60
12 RH 15 15 20 15 65
13 RG 15 20 25 20 80
14 SKQ 15 10 20 20 65
15 TZA 10 15 20 15 60
16 TAA 10 15 20 15 60
17 ZER 20 20 20 15 75

Jumlah 1170

Rata-rata 68,8




Lampiran 11

Nilai tindakan menyimak siklus I

Skala

No Nama 1 2 3 4 Nilai
1 AFR 20 20 20 15 75
2 AAS 20 15 20 20 75
3 BHD 15 20 30 20 85
4 CYA 20 20 20 15 75
5 DM 20 20 35 20 95
6 EAEHY 15 20 20 15 70
7 HY 20 15 20 10 65
8 MAW 20 20 35 20 95
9 NR 20 20 35 20 95
10 NAR 20 20 25 20 85
11 NE 15 20 30 20 85
12 RH 15 15 20 20 70
13 RG 20 20 30 20 90
14 SKQ 15 15 35 15 80
15 TZA 15 15 20 15 65
16 TAA 10 15 20 15 60
17 ZER 20 20 25 15 80

Jumlah 1345

Rata-rata 79,1




Lampiran 12

Nilai Tindakan Menyimmak Siklus 11

skala

no nama 1 2 3 4 nilai
1| AFR 20 20 25 20 85
2 | AAS 20 20 20 20 80
3 | BHD 20 20 35 20 95
4 | CYA 20 20 25 20 85
5| DM 20 20 40 20 100
6 | EAEHY 20 20 30 15 85
7 | HY 20 20 25 20 85
8 | MAW 20 20 40 20 100
9 | NR 20 20 40 20 100
10 | NAR 20 20 25 15 80
11 | NE 20 20 35 20 95
12 | RH 20 20 25 20 85
13 | RG 20 20 40 20 100
14 | SKQ 20 20 35 20 95
15 | TZA 20 15 20 20 75
16 | TAA 20 20 20 15 75
17 | ZER 20 20 35 20 95
Jumlah 1515
Rata- rata 89,1




Lampiran 13

Perbandingan Nilai Rata-Rata Siswa pada Kegiatan Pratindakan,
Siklus I dan Siklus 11

No Nama Pratindakan | Siklus| | Siklus Il
1| CYA 60 75 85
2 | AAS 75 75 80
3 | BHD 70 85 95
4 | CYA 60 75 85
5| DM 85 95 100
6 | EAEHY 60 70 85
7| HY 65 65 85
8 | MAW 85 95 100
9| NR 90 95 100

10 | NAR 65 85 95
11 | NE 60 85 95
12 | RH 65 70 85
13 | RG 80 90 100
14 | SKQ 65 80 95
15 | TZA 60 60 75
16 | TAA 60 60 75
17 | ZER 75 80 95

JUMLAH 1170 1345 1515

RATA-

RATA 68,8 79,1 89,1
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BIODATA DIRI

Nama - Nova Natalia

Nim : 20591131

Prodi . Pendidikan Guru Madrasa Ibtidaiyah

Fakultas : Tarbiyah

Nama Ayah . Maus Arbi

Nama Ibu :Juniarti

Tempat/Tangga :  Bandung Marga, 25 Desember 2002

Lahir

Anak Ke 1 Dari 3 Saudara

Alamat . Desa Bandung Marga, Kec. Bermani Ulu Raya, Kab.
Rejang Lebong, Prov. Bengkulu

Riwayat Pendidikan ~ : 1. MIN 03 Rejang Lebong

2. SMP N 4 Rejang Lebong
3. SMA N 03 Rejang Lebong
4 Institute Agama Islam Negri Curup






